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Abstract: Understanding Spiritual Capital in Business Organisation 
through Islamic Perspective. This study aims to understand the spiritual capi-
tal through Islamic perspective by analyzing key virtues reflected on underlying 
culture of the organization. The study employed case study method by analyzing 
the ukhuwah  Islamiyah nuances of organizational culture through interviews con-
ducted. The study finds spiritual capital based on Muslim brotherhood (ukhuwah 
Islamiyah) that includes some aspects which are: niat, taqwa, ihsan, taqwa, trust, 
etqan, honesty, consultation, and patience as well as the role of spiritual leader-
ship.

Abstrak: Memahami Spiritual Capital dalam Organisasi Bisnis Melalui Pers-
pektif Islam. Studi ini bertujuan untuk memahami spiritual capital melalui per-
spektif Islam dengan melakukan analisis kebajikan kunci (key virtue) yang men-
dasarinya serta tercermin pada budaya organisasi. Studi menggunakan metode 
studi kasus, yang mengupas mengenai budaya organisasi bernuansa ukhuwah 
Islamiyah melalui wawancara yang dilakukan. Studi menemukan  beberapa 
temuan dalam bisnis Bubur Ayam Abah Odil terkait Spiritual Capital berbasis 
ukhuwah Islamiyah yang mencakup beberapa aspek di antaranya: niat, taqwa, 
ihsan, saling percaya, etqan, kejujuran, konsultasi, dan kesabaran serta peran 
kepemimpinan spiritual.

Kata kunci: spiritual capital, ukhuwah Islamiyah, studi kasus

Modal (capital) merupakan 
salah satu komponen yang me-
nyusun ekuitas sebuah perusa-
haan, dan dalam hal ini biasanya 
yang dimaksudkan adalah finan-
cial capital. Menurut Brigham dan 
Houston (2006), modal adalah in-
vestasi sebuah perusahaan pada 
aktiva-aktiva jangka pendek (kas, 
sekuritas, persediaan, dan piu-
tang). Definisi umum atas capital 
adalah sejumlah uang atau barang 
material yang dimiliki perusa-
haan. Definisi yang semacam ini-
lah yang mengarahkan pada kapi-
talisme yang kita ketahui, yang 
senantiasa berkaitan dengan uang 
dan kekayaan material. Semangat 
kapitalisme inilah yang memun-
culkan sikap tamak, rakus, egois, 
materialistis, mementingkan self 
interest, dan opportunistik pada 
diri manusia ketika menerjunkan 

diri pada organisasi bisnis. Sep-
erti kita ketahui bahwa capital 
merupakan salah satu simbol (ac-
count) dalam akuntansi. Triyuwo-
no (2012) menjelaskan, akuntansi 
telah terobsesi pada aspek materi 
dan mengacuhkan aspek non-ma-
teri, dan begitupula halnya pada 
simbol akuntansi (account) yang 
masih terjebak pada simbol ma-
teri. Oleh sebab itu dibutuhkan-
lah pula simbol-simbol non-materi 
dalam akuntansi.

Dewasa ini telah berkembang 
apa yang disebut spiritual capital. 
Woodberry (2003) menyatakan 
spiritual capital berbeda dengan 
modal lainnya yang umumnya 
memiliki sumber daya material. 
Spiritual capital menurut Zohar 
dan Marshal (2004) adalah kekay-
aan yang memperkaya kedalaman 
aspek hidup kita. Kekayaan yang 
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kita peroleh melalui makna terdalam, nilai 
terdalam, tujuan paling fundamental, dan 
motivasi tertinggi serta dengan mencari cara 
untuk menanamkan hal tersebut pada hidup 
dan pekerjaan kita. Dijelaskan bahwa spiri-
tual capital merupakan kekayaan dimana 
kita bisa hidup dengannya (wealth we can 
live by). Lalu bagaimana dengan bentuk lain 
dari capital  yang ada selama ini kita pahami 
terutama financial capital yang merupakan 
perlambang materi, apakah kita tidak bisa 
hidup dengannya? hal inilah yang kemudian 
dapat kita renungkan, mengingat banyak 
ayat di Al Quran yang menegaskan kepada 
manusia bahwa kekayaan tanpa iman dan 
amal shaleh adalah tidak berguna. 

Sebuah kekayaan tidak akan berman-
faat tanpa dilandasi atas keimanan dan ket-
aqwaan terhadap Allah SWT. Bisnis dalam 
Islam tidak hanya berorientasikan pada 
aspek dunia saja akan tetapi juga akhirat. 
Mencari untung dalam Islam bukanlah hal 
yang diharamkan dengan catatan bahwa 
keuntungan tersebut nantinya akan bersifat 
distribusional. Esensi utama atas kepemi-
likan harta adalah untuk membelanjakan-
nya di jalan Allah dalam rangka mewujudkan 
maqashid syariah (tujuan syariah). Dengan 
memiliki tujuan fundamental dan motivasi 
tertinggi maka dengan kekayaan tersebut 
akan menjadi bermanfaat bagi dirinya dan 
sekitarnya. Dalam hal ini, motivasi dan tu-
juan sebagai seorang Muslim adalah menca-
pai ridho Allah dalam segala perilakunya se-
hingga melalui drive tersebut kekayaan yang 
dimilikinya dapat bermanfaat bagi dirinya 
dan orang lain sebagai wujud tercapainya 
maslahah yang merupakan ujung tombak 
maqashid syariah. Dengan demikian sebuah 
organisasi bisnis diarahkan menjadi organ-
isasi bisnis spiritual. Namun, hal ini bukan 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemam-
puan menghasilkan profit bagi perusahaan, 
tetapi menjadikan bisnis sebagai sebuah or-
ganisasi yang menuntun anggotanya untuk 
kembali pada hakikat dirinya yakni sebagai 
hamba Allah. Campuzano & Seteroff (2010) 
menjelaskan bahwa spiritualitas adalah 
pemahaman makna dan tujuan yang meru-
pakan ekspresi spiritualitas di tempat kerja, 
dan dapat didefinisikan sebagai kinerja pada 
tingkat keunggulan yang ingin dicapai. Leb-
ih lanjut Campuzano & Seteroff (2010) me-
maparkan bahwa:

“organisasi bisnis spiritual me-
ningkatkan kepuasan karyawan 
karena karyawan memahami 

bahwa kinerja didasarkan pada 
peningkatan kesadaran nilai-ni-
lai kejujuran, kepercayaan, rasa 
hormat, tanggung jawab, dan in-
tegritas. Sebuah organisasi bisnis 
spiritual merupakan nilai-nilai 
bersama dan kepemimpinan se-
cara efektif menunjukkan nilai-ni-
lai ini dengan perilaku, tindakan 
dan sebagai nilai-nilai ini ditegak-
kan di seluruh budaya organisasi, 
kepuasan karyawan meningkat.”

Dalam pemaparan Zohar dan Marshal 
(2004) terkait makna spiritual capital dijelas-
kan bahwa hal tersebut tidak memiliki kai-
tan pada agama atau sistem keyakinan 
lainnya. Menurut mereka, spiritualitas ber-
dasarkan atas nilai agama atau sistem keya-
kinan lainnya akan menemui kendala pada 
sifatnya yang tidak universal atau mengala-
mi keterbatasan ketika berhadapan dengan 
sistem keyakinan berbeda dan juga pada 
pihak yang tidak memiliki sistem keyakinan 
agama. Oleh sebab itu, menurut mereka di-
perlukan spiritual capital yang lebih luas lagi 
bagi organisasi, masyarakat, dan partisipasi 
budaya pada masyarakat global dan plural-
ist masa kini, sehingga spiritual capital men-
jadi lebih dalam, memiliki makna, nilai, tu-
juan, dan motivasi nonsektarian yang sakral 
bagi seluruh umat manusia. Dalam hal ini, 
universalitas yang diangkat menuntut spiri-
tual capital berlandaskan atas nilai-nilai ber-
terima umum dan tidak terbatas pada prak-
tik keyakinan agama tertentu. Lowder (2005) 
menjelaskan bahwa terdapat asosiasi antara 
spiritualitas dan agama. Dari sini dapat kita 
ketahui bahwa pada dasarnya spiritual capi-
tal adalah serupa dengan religious capital. 
Namun ia menyatakan bahwa asosiasi yang 
ada antara spiritualitas dan agama menja-
dikan spiritualitas menjadi hal yang tabu 
di tempat kerja bagi karyawan dan manaje-
men. Dalam pandangannya, Lowder (2005) 
berpendapat bahwa persepsi negatif dari 
spiritualitas sebagian besar diakibatkan oleh 
praktik agama yang dogmatis dan kaku. Ia 
juga menambahkan jika sebagian besar 
peneliti di bidang spiritualitas kerja setuju 
bahwa spiritualitas dan agama memiliki kes-
amaan tetapi tetap tidaklah sama. Dari sini 
dapat kita ketahui bahwa bagi mereka ter-
dapat suatu penghubung yang hilang antara 
agama dan spiritualitas. 

Spiritualitas itu sendiri didefinisikan 
sebagai arti dan tujuan terbesar dalam hidup 
seseorang (Weiss 2009). Pemahaman spiri-
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tualitas dalam Islam tidak seperti pemaha-
man sekuler. Spiritualitas berpedoman pada 
petunjuk yang diberikan Allah dan dengan 
demikian maka sebagai umat Muslim harus 
memastikan bahwa segala sesuatu yang di-
lakukannya adalah untuk memperoleh ridho 
Allah. Islam tidak melihat spiritualitas se-
cara terpisah dari aktivitas dan kesibukan 
sehari-hari. Spiritualitas Islam berlandas-
kan atas tauhid, mengesakan Allah karena 
tidak ada tuhan yang patut disembah kecu-
ali Allah. Dengan demikian spiritual capital 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini ten-
tu tidak akan terlepas dari nilai-nilai Islam 
yakni tauhid.

Terkait, spiritual capital, Woodberry 
(2003) menjelaskan akan adanya klaim bah-
wa orang-orang dapat mengakses sumber 
daya spiritual di manapun tanpa harus teri-
kat dengan solidaritas kelompok. Hal terse-
but menyiratkan nilai sekularisme di mana 
terdapat argumen bahwa nilai-nilai spiritual 
yang biasanya bersumber dari nilai agama 
berada di ruang privat pribadi seseorang dan 
biarlah semata-mata menjadi urusan pribadi 
tersebut dengan Sang Penciptanya. Menurut 
Woodberry, nilai agama tidak bisa berjalan 
beriringan dengan tujuan dan kepentingan 
organisasi. Begitu pula dalam bisnis, nilai 
agama hanya tercermin ketika waktu istira-
hat untuk shalat tiba dan ketika telah keluar 
dari masjid dan kembali ke kantor maka tu-
gas sebagai hamba Allah seakan terlupakan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneli-
tian ini mengarah pada spiritual capital dari 
organisasi bisnis sebagai salah satu aspek 
penting non material dalam perkembangan 
bisnis.

Motivasi penelitian ini tidak terlepas 
dari tuntunan Islam sebagai agama yang 
kaffah telah menyediakan pedoman hid-
up bagi manusia dalam mengemban ama-
nahnya. Manusia sebagai wakil Allah di 
muka bumi harus menegakkan maqashid 
syariah melalui kemaslahatan yang harus 
dicapai dalam menjalankan kehidupan du-
nia juga akhirat. Hal ini berlaku tanpa ter-
kecuali pada seluruh lini kehidupan terma-
suk dalam organisasi bisnis. Spiritual capital 
dalam perspektif Islam sangat diperlukan 
sebagai respons balik atas merebaknya virus 
kapitalisme yang memfokuskan diri pada 
materi semata. Oleh sebab itu, dalam peneli-
tian ini diharapkan dapat menegaskan bah-
wa Islam sebagai agama yang kaffah yang 
tak terpisahkan antara aspek duniawi dan 
ukhrawi melalui pengamatan pada praktik 
bisnis yang mengintegrasikan nilai spiritu-

alitas Islam dengan budaya organisasi.
Definisi atas capital masih berkutat 

pada kekayaan material. Kenyataan ini men-
jadikan para pelaku bisnis semakin meng-
enyampingkan nilai-nilai spiritualitas dalam 
kehidupan menjadikan mereka memiliki ke-
pribadian yang terpisah (split personalities). 
Maka dari itu, penelitian ini berfokus untuk 
memberikan kesadaran akan pentingnya 
spiritual capital berlandaskan atas nilai Is-
lam, spiritual capital dalam penelitian ini di-
pandang dari perspektif Islam sehingga tidak 
sama dengan spiritual capital yang menuntut 
universalitas nilai di dalamnya. Berdasarkan 
latar belakang tersebut maka rumusan ma-
salah adalah sebagai berikut: Bagaimana 
implementasi spiritual capital dalam organ-
isasi bisnis melalui perspektif Islam? Ber-
dasarkan rumusan masalah tersebut maka 
tujuan penelitian adalah untuk memahami 
spiritual capital dalam organisasi bisnis me-
lalui perspektif Islam. Terdapat dua aspek 
kontribusi penelitian dalam studi ini, yaitu 
kontribusi secara teoritis dan praktik.

Kontribusi teoritis yang diharapkan 
dalam penelitian ini adalah agar dapat mem-
berikan sumbangsih dalam pengembangan 
teori yang berkaitan dengan spiritual capital 
dan memberikan kontribusi pengetahuan 
dalam bidang akuntansi syariah terutama 
mengenai simbol akuntansi non-material. 
Hasil penelitian yang diperoleh melalui upa-
ya peneliti terjun ke lapangan dan menggali 
nilai-nilai Islam dari berbagai sumber teru-
tama Quran dan Hadits ini juga diharapkan 
dapat menjadi referensi dan bahan acuan 
dalam melakukan penelitian terkait sehing-
ga akan dapat diperoleh hasil yang lebih 
baik, mendalam, dan tentunya bermanfaat. 
Sedangkan kontribusi praktis yang diharap-
kan adalah agar hasil penelitian ini dapat 
menambah wawasan terutama bagi para 
pelaku bisnis agar lebih mempertimbangkan 
aspek-aspek non-material spiritual dalam 
menjalankan bisnis sebagai bagian dari pen-
gabdian atas amanah yang diberikan Allah 
SWT.

METODE
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis 

penelitian kualitatif, Moleong (2007)  mem-
berikan definisi mengenai penelitian kuali-
tatif, menurutnya bahwa penelitian kuali-
tatif adalah penelitian yang bermaksud un-
tuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., 
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secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ala-
miah. Penelitian kualitatif mempunyai lima 
macam karakter, yaitu: (1) Peneliti sebagai 
instrumen utama langsung  mendatangi 
sumber data, (2) Data yang kumpulkan cen-
derung berbentuk kata-kata dari pada an-
gka - angka, (3) Peneliti lebih menekankan 
proses, bukan semata-mata pada hasil, (4) 
Peneliti melakukan analisis induktif cend-
erung mengungkapkan makna dari keadaan 
yang diamati, dan (5) Kedekatan peneliti 
dengan responden sangat penting dalam 
penelitian. Sesuai dengan karakter terse-
but, penelitian ini menggunakan pendeka-
tan kualitatif, yaitu berusaha mendapatkan 
informasi yang selengkap mungkin menge-
nai spiritual capital dalam organisasi bisnis 
Bubur Ayam Khas Tasikmalaya Abah Odil. 
Proses observasi dan wawancara mendalam 
bersifat sangat utama dalam pengumpulan 
data. Dari observasi diharapkan mampu  
menggali spiritual capital dalam organisasi 
bisnis.

Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan studi kasus. Fokus studi kasus adalah 
spesifikasi kasus dalam suatu kejadian 
baik itu yang mencakup individu, kelompok 
budaya ataupun suatu potret kehidupan. 
Creswell (2007) mengemukakan beberapa 
karakteristik dari suatu studi kasus yaitu: 
(1) Mengidentifikasi kasus untuk suatu stu-
di; (2) Kasus tersebut merupakan sebuah 
sistem yang terikat oleh waktu dan tempat; 
(3) Studi kasus menggunakan berbagai sum-
ber informasi dalam pengumpulan datanya 
untuk memberikan gambaran secara terinci 
dan mendalam tentang respons dari suatu  
peristiwa dan; (4) Menggunakan pendekatan 
studi kasus, peneliti akan menghabiskan 
waktu dalam menggambarkan konteks atau 
setting untuk suatu  kasus. Dalam perkem-
bangan studi kasus kualitatif terdapat be-
berapa tantangan yang dikemukakan oleh 
Creswell (2007) sebagai berikut: (1) Peneliti 
hendaknya dapat mengidentifikasi kasus-
nya dengan baik; (2) Peneliti hendaknya 
mempertimbangkan apakah akan mempela-
jari sebuah kasus tunggal atau multikasus; 
(3) Dalam memilih suatu kasus diperlukan 
dasar pemikiran dari peneliti untuk melaku-
kan strategi sampling yang baik sehingga 
dapat pula mengumpulkan informasi ten-
tang kasus dengan baik pula; (4) Memiliki 
banyak informasi untuk menggambarkan se-

cara mendalam suatu kasus tertentu. Dalam 
merancang sebuah studi kasus, peneliti 
dapat mengembangkan sebuah matriks pen-
gumpulan data dengan berbagai informasi 
yang dikumpulkan mengenai suatu kasus; 
(5) Memutuskan batasan sebuah kasus. 
Batasan-batasan tersebut dapat dilihat dari 
aspek waktu, peristiwa dan proses. 

Dalam hal metode pengumpulan data, 
peneliti merujuk pada strategi pengumpulan 
data kualitatif yang dijelaskan oleh Creswell 
(2007) antara lain: (1) Observasi, yaitu kun-
jungan langsung ke lapangan untuk menga-
mati perilaku dan kegiatan individu-individu 
di lokasi penelitian. (2) Wawancara, terdiri 
dari wawancara tatap muka (langsung), le-
wat telepon, atau dalam sebuah diskusi. 
(3) Dokumentasi, dapat berupa dokumen 
publik seperti majalah, makalah, dan lapo-
ran kantor ataupun dokumen pribadi sep-
erti buku harian, surat, ataupun email, dan 
terakhir, (4) Rekaman suara dan gambar, 
seperti foto, objek seni, video, dan segala je-
nis bunyi/suara lainnya. Adapun situs pada 
penelitian ini adalah usaha Bubur Ayam 
Khas Tasikmalaya Abah Odil yang bertempat 
di Jl. Soekarno-Hatta D 511 Griya Shanta 
Blimbing/Lowokwaru - Malang, Telp 0341- 
477829. Untuk lebih memahami spiritual 
capital terutama dalam kaitannya dengan 
implementasi pada budaya organisasi bisnis 
maka penelitian ini tidak terlepas dari peran 
informan, dan orang yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah Abah Odil, sang 
pemilik organisasi bisnis. Abah Odil dipilih 
sebagai informan atas dasar pertimbangan 
bahwa Abah Odil merupakan orang yang 
paling tahu seluk beluk budaya organisasi 
dan juga atas keterlibatan besarnya dalam 
implementasi nilai-nilai di dalam organisasi 
yang beliau pimpin.

Proses analisis data kualitatif dilaku-
kan dalam tiga langkah sebagimana dijelas-
kan Miles dan Huberman (1992), yaitu (1) 
Reduksi data (data reduction); (2) Penyajian 
data (data display) dan (3) Penarikan kes-
impulan/verifikasi (conclusion drawing/
verification). Untuk tahapan pertama penel-
iti melakukan reduksi data dengan memilih 
kasus terkait budaya organisasi pada organ-
isasi bisnis Abah Odil, membuat pertanyaan 
penelitian dan menentukan cara pengumpu-
lan data yakni dengan wawancara. Setelah 
data terkumpul, peneliti kembali melaku-
kan reduksi data dengan cara mengubah 
data mentah atau kasar yang terdapat pada 
catatan-catatan tertulis hasil wawancara di 
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lapangan, mengambil intisari data penting 
kemudian menulis kesimpulan. Selanjutnya, 
peneliti melakukan tahapan berikutnya yak-
ni penyajian data dengan teks yang bersifat 
naratif juga berupa pengutipan hasil waw-
ancara. Penyajian data tidak terlepas dari 
tujuan penelitian yaitu memahami spiritual 
capital dalam budaya organisasi bisnis me-
lalui perspektif Islam. Oleh sebab itu, dalam 
penyajian data peneliti melakukan abstraksi 
nilai-nilai yang ditemukan dalam hasil waw-
ancara untuk selanjutnya disajikan dalam 
hasil penelitian. Tahapan terakhir, adalah 
penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. 

HASIL
Spiritual capital telah muncul sebagai 

salah satu bentuk terbaru dari modal dan ha-
dir dalam tiga jalur utama yakni: (1) Melalui 
upaya untuk membawa konsep kecerdasan 
spiritual individu untuk tingkat organisasi 
(Zohar & Marshall 2004): (2) Melalui upaya 
untuk mengukur nilai spiritualitas dan aga-
ma dalam hal ekonomi (Metanexus Institute 
2006); dan melalui bangunan konstruksi so-
siologis pada karya Bourdieu (Verter 2003). 
Dengan demikian maka tak mengherankan 
jika makna spiritual capital memiliki pemak-
naan yang berbeda. Liu (2010) merangkum 
beberapa definisi spiritual capital dalam tiga 
kategori yang diantaranya yaitu: sebagai (1) 
Religious capital, (2) Makna hidup, dan (3) 
Keterikatan kepada Tuhan. Terkait spiritual 
capital, Malloch (2010) menjelaskan:

“Spiritual capital adalah sekumpu-
lan keyakinan, teladan, dan komit-
men yang disalurkan dari generasi 
ke generasi melalui tradisi agama 
serta mengikatkan manusia pada 
sumber kebahagiaan transenden-
tal. Lebih lanjut, dijelaskan bah-
wa kita sebagai makhluk spiritu-
al, kita melakukan penyembahan 
dan ibadah pada-Nya, dan melalui 
disiplin juga kebiasaan spiritual, 
kita menyerap warisan pengeta-
huan spiritual yang terkandung 
dalam tradisi beragama. Buah 
dari spiritual capital adalah keba-
jikan. Salah satu kebajikan yang 
berpengaruh besar dalam bisnis 
diantaranya iman. Dan dalam ter-
min spiritual, iman menunjukkan 
kesungguhan hati pada niatan 
dan keyakinan pada Tuhan serta 
kesetiaan pada Tuhan. Spiritual 

capital tidak terlepas dari interak-
si sosial –yang merupakan bagian 
dari social capital- dan dilengkapi 
dengan fondasi dasar tak ternilai 
yakni hubungan dengan Tuhan. 
Hal ini melibatkan ketundukan 
metafisikal pada kekuatan yang 
terbentang melampaui dunia 
dalam persepsi manusia yakni 
Tuhan.”

Spiritual capital dalam Islam tentunya 
tidak akan terlepas dari spiritualitas Islam 
itu sendiri Islam yang kaffah (menyeluruh) 
mencakup semua aspek kehidupan dan 
berlandaskan atas aqidah dan tauhid. Spiri-
tual capital dalam pandangan umum sudah 
merupakan awal kesadaran dalam banyak 
pemikiran terkait bisnis bahwa spiritualitas 
itu penting dan memiliki pengaruh terhadap 
bisnis sebagaimana modal lainnya (Malloch 
2010). Namun dalam berbagai definisi terse-
but di atas masih terdapat celah dalam hal 
spiritualitas yang dianut dan orientasi akhir 
dari penggunaan spiritual capital yang masih 
ditujukan untuk menghasilkan profit sema-
ta. Oleh sebab itu diperlukan tazkiyah (pe-
nyucian) sebagaimana konsep Mulawarman 
(2009), di mana dalam konsep ini dilakukan 
proses penyucian terus menerus dan dina-
mis sehingga orientasi kepada Allah senan-
tiasa tercermin di awal-proses-hingga akhir 
aktivitas perusahaan. Dalam hal ini, spiri-
tual capital dalam pandangan Islam tentu 
harus meluruskan niat dan tujuannya se-
mata-mata hanya untuk memperoleh ridho-
Nya melalui ketundukan dan kecintaan kita 
terhadap-Nya yang mana hal ini dapat diwu-
judkan pula melalui budaya organisasi.

Dalam spiritual capital yang berlandaskan 
atas nilai-nilai Islam, maka spiritual capital 
sejatinya tidak mengarahkan manusia pada 
jerat jaring-jaring kuasa semu (Triyuwono, 
2012) yakni profit dan materi. Akan justru 
sebaliknya, mengarahkan manusia pada 
jaring kuasa Ilahiah dan menjadikan manusia 
sadar akan amanahnya sebagai khalifatullah 
fil ardh (wakil Allah di muka bumi) dan 
Abdullah (hamba Allah). Namun, fenomena 
yang terjadi justru spiritualitas dijadikan 
sebagai alat untuk meraup keuntungan 
materi semata dan mengakibatkan terjadinya 
metamorfosa kapitalisme sebagai bentuk 
adaptif kapitalisme (Triyuwono, 2012) yang 
melahirkan Islamic Capitalism (Nasr, 2010).

Nasr (2010) mengungkapkan bahwa 
salah satu karakteristik dari bertumbuh-
nya kapitalisme di daerah Timur Tengah 
adalah bahwa kapitalisme tersebut berir-
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ingan dengan kebangkitan keyakinan Is-
lam. Lebih lanjut, dijelaskan pula bahwa 
para kelas menengah dimanapun memiliki 
preferensi pada barang/jasa yang memiliki 
“rasa” Islam dan hal inilah yang menjadikan 
Islam sebagai bisnis besar. Dengan demiki-
an produk apapun yang berlabelkan Islam 
atau syariah akan selalu dianggap baik oleh 
masyarakat. Akibatnya, terjadilah ledakan 
permintaan akan produk-produk Islam. 
Permintaan pada produk barang dan jasa 
Islami terus bertumbuh semakin menguat, 
dan telah menciptakan sebuah gelombang di 
pasar global yang ditunjukkan dengan me-
ledaknya keuangan Islam. Hal inilah yang 
menurut Nasr (2010) menuntut para praktisi 
berupaya sebaik mungkin dalam mendesain 
produk keuangan Islam baru dan bahkan 
ikut membantu membelokkan aturan untuk 
menjual produk keuangan kepada pembeli 
yang “rindu” syariah. Sementara itu, para 
kelas menengah merangkul aturan pasar, 
merespon insentif pasar, dan mendasarkan 
setiap keputusannya pada hasrat kepent-
ingan ekonomi pribadinya. Dengan begitu, 
dikhawatirkan tujuan dari ekonomi syari-
ah yang berkembang saat ini (yang tercer-
min pada keuangan syariah) justru belum 
terlepas dari obsesi pada hasrat kepentingan 
ekonomi pribadi yakni profit. Produk barang 
dan jasa syariah dipandang sebagai sebuah 
komoditas di mana banyak lembaga keuan-
gan yang saling berebut pangsa pasar juga 
berusaha menemukan produk-produk baru 
yang menarik dan menggiurkan masyarakat. 

Pada kenyataannya kita sadari bah-
wasanya praktik ekonomi Islam yang se-
bagian besar masih didominasi peran sek-
tor keuangan dan perbankan Islam masih 
memiliki jarak dengan konsep ideal. Rice 
(1999) pun mengamini hal tersebut, bahwa 
terdapat gap antara filosofi dan praktik dari 
etika Islam pada negara-negara mayoritas 
muslim. Tripp (2006) dalam Hunt (2007) 
mengungkapkan bahwa bankir Islam meli-
hat diri mereka sebagai peserta aktif dalam 
proses pembentukan identitas baru yang 
terkait dengan lembaga perbankan Islam, 
sebuah identitas yang bertarung manakah 
yang lebih superior antara sebagai “homo 
economicus” ataupun sebagai “homo Islam-
icus”. Kedua identitas tersebut merupakan 
dua identitas yang benar-benar berbeda di 
mana homo economicus hanya terpaku pada 
kegiatan ekonomi dan itupun ekonomi yang 
materialistik dan egoistik atau termasuk 
dalam metafora khianat. Sedangkan homo 

Islamicus, merupakan sebuah identitas yang 
berorientasi pada Allah yang Esa dan ke-
tundukan pada-Nya karena tidak ada yang 
patut disembah selain-Nya wujud metafora 
amanah. Pertempuran ini terus berlangsung 
dan sering kita kenal dengan istilah prag-
matis dan idealis. Kedua aliran ini sama-
sama membawa label syariah dan Islam di 
dalamnya, namun memiliki arah yang cu-
kup berbeda. Praktik ekonomi Islam kini 
telah berkembang menjadi begitu besarnya 
sehingga digadang-gadang dapat disand-
ingkan sebagai pengganti ekonomi kapitalis 
yang telah marak beredar. Benarkah demiki-
an? Atau justru ekonomi Islam (ala sektor 
keuangan dan perbankan Islam) merupakan 
instrumen kapitalis dalam menambah pun-
di-pundi atau lumbung-lumbung penghasi-
lan mereka. Benarkah ekonomi Islam telah 
benar-benar mengarahkan kita pada tujuan 
yang hakiki kepada Allah dan mewujudkan 
Islam yang rahmatan lil alamin? Di manakah 
kemaslahatan yang seharusnya menjadi inti 
dari ekonomi syariah? Hal ini belum benar-
benar tercapai karena masih adanya kom-
promi dengan nilai-nilai kapitalisme.

Hunt (2007) juga memaparkan bahwa 
keuangan Islam bertindak sebagai “bro-
ker budaya” dengan membiarkan nilai-ni-
lai moral dan praktik keuangan global un-
tuk bekerja sama untuk kemajuan dengan 
menawarkan ruang di mana individu dapat 
mengidentifikasi keduanya secara bersa-
maan. Namun, perlu kita sadari pula bahwa 
pada dasarnya nilai moral Islam dan prak-
tik keuangan global saat ini masih berse-
berangan. Keuangan global yang cenderung 
melakukan hegemoni dan menindas bukan-
lah seperti nilai moral Islam yang altruistik. 
Dengan demikian praktik keuangan Islam 
yang ada saat ini masih sebatas kompromi 
antara tataran ideal dan praktis. Istilah bro-
ker budaya yang digunakan merujuk pada 
belum sejalannya praktik yang ada dengan 
filosofi yang seharusnya menjadi landasan 
dan dari realitas yang ada telah terlihat bah-
wa institusi keuangan Islam memungkinkan 
terjadinya dualisme identitas yakni sebagai 
muslim dan sebagai kapitalis. 

Belum ada cerminan dari tujuan yang 
berkaitan dengan tazkiyah (penyucian) baik 
jiwa maupun harta. Tazkiyah secara har-
fiah adalah penyucian yaitu proses dinamis 
untuk mendorong individu dan masyarakat 
tumbuh melalui penyucian terus-menerus 
untuk mencapai kehidupan sejati  seb-
agaimana dijelaskan dalam Mulawarman 
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(2009). Oleh sebab itu, maka tujuan dari 
bisnis itu sendiri pada hakikatnya merupak-
an bentuk realisasi kecintaan kepada Allah 
SWT.. Kecintaan kepada Allah SWT. adalah 
suatu orientasi yang masih sangat asing 
bagi banyak perusahaan. Hal ini tentu ti-
dak terlepas dari pengaruh kapitalisme yang 
telah merasuk dalam benak banyak pelaku 
bisnis. Mackey (2007) menjelaskan, tujuan 
bisnis bisa jadi dipengaruhi oleh modal yang 
diterima dari investor karena modal memi-
liki peran yang sangat penting dalam bisnis 
sehingga bisa mempengaruhi tujuan bisnis. 
Akan tetapi pendiri perusahaan juga memi-
liki hak untuk menentukan tujuan dari bis-
nis. Para pendiri tentu menginginkan profit, 
akan tetapi profit bukanlah satu-satunya 
hal yang mereka inginkan dalam mendirikan 
bisnis. Mackey (2007) menjelaskan, profit 
adalah salah satu tujuan utama bisnis dan 
cara terbaik untuk maksimasi profit dalam 
jangka panjang adalah dengan tidak menja-
dikan profit sebagai tujuan utama. Dari sini 
dapat kita temukan bahwasanya logika ber-
pikir dari kapitalisme tidak dapat terlepas 
dari aspek materi yakni profit. Dan sejauh 
apapun usaha yang mereka gunakan pada 
akhirnya masih terjebak pada obsesi profit 
dikarenakan dasar moral dan etika yang 
mereka gunakan adalah standar manusia 
dan tidak bersumber dari petunjuk yang 
telah diberikan oleh Allah SWT.. Islam dan 
kapitalis adalah dua hal yang kontradiktif. 
Islam memerintahkan perputaran harta dan 
mempersempit kesenjangan sementara kapi-
talisme terobsesi dengan penumpukan harta 
dan justru akan semakin memperlebar dis-
paritas ekonomi. Oleh sebab itu, hal ini tida-
klah benar. Tataran praktik keuangan Islam 
harus sesuai dengan nilai dan misi Islam.

Islam jelas tidak sependapat dengan 
kapitalisme, namun sangatlah tidak tepat 
apabila muncul argumen bahwa Islam me-
larang umatnya meraih kekayaan. Kekayaan 
yang biasanya direpresentasikan sebagai 
konsekuensi logis kapitalisme. Terkait hal 
ini Khobir (2010) menjelaskan Islam tidak 
menentang orang kaya asalkan dia dapat 
menguasai dirinya dan kekayaan itu tidak 
dicari untuk sekedar dikumpulkan tetapi di-
cari untuk berbakti kepada Allah serta untuk 
melaksanakan perbuatan yang baik, yang 
bermanfaat dan penuh kasih sayang. Hal ini 
juga diperjelas melalui berbagai firman Allah 

Q.S Al Layl 4-111 , Q.S. Al Lahab 1-32, dan 
Q.S. Al Mudatsir 12-173. Melalui ayat tersebut 
kita dapat menyadari bahwasanya tidak ada 
sebaik-baik bekal, warisan, dan modal bagi 
manusia dalam menjalani hidup (termasuk 
bisnis) selain keimanan dan ketaqwaan ke-
pada Allah SWT. sebagaimana sabda Rasu-
lullah Muhammad SAW:

“Apabila manusia meninggal du-
nia, terputuslah segala amalan-
nya, kecuali dari tiga perkara: 
shadaqah jariyah, ilmu yang ber-
manfaat atau anak shaleh yang 
mendoakannya”. (HR. Muslim, 
Abu Dawud dan Nasa’i) 

Dan dalam hadits yang lain, Rasulullah 
bersabda:

“Sesungguhnya di antara amalan 
dan kebaikan seorang mukmin 
yang akan menemuinya setelah 
kematiannya adalah: ilmu yang 
diajarkan dan disebarkannya, 
anak shalih yang ditinggalkannya, 
mushhaf yang diwariskannya, 
masjid yang dibangunnya, rumah 
untuk ibnu sabil yang dibangun-
nya, sungai (air) yang dialirkan-
nya untuk umum, atau shadaqah 
yang dikeluarkannya dari har-
tanya diwaktu sehat dan semasa 
hidupnya, semua ini akan mene-
muinya setelah dia meninggal du-
nia”. (HR. Ibnu Majah dan Baihaqi 
dari Abi Hurairah).

1 Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda, 
Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan 
Allah) dan bertakwa, Dan membenarkan adanya 
pahala yang terbaik (surga), Maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah, Dan ada-
pun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup, Serta mendustakan pahala terbaik, Maka 
kelak kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang 
sukar, Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apa-
bila ia telah binasa.( Q.S Al Layl 4-11)

2 Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguh-
nya dia akan binasa, Tidaklah berfaedah kepadanya 
harta bendanya dan apa yang ia usahakan, Kelak 
dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. (Q.S. 
Al Lahab 1-3)

3 Dan Aku jadikan baginya harta benda yang ban-
yak, dan anak-anak yang selalu bersama dia, dan 
Ku lapangkan baginya (rezki dan kekuasaan) den-
gan selapang-lapangnya, kemudian dia ingin sekali 
supaya Aku menambahnya,Sekali-kali tidak (akan 
Aku tambah), karena sesungguhnya dia menentang 
ayat-ayat Kami (Al Quran), Aku akan membebanin-
ya mendaki pendakian yang memayahkan. (Q.S. Al 
Mudatsir 12-17)
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Harta tidak akan bermanfaat tanpa ad-
anya iman yang melandasi penggunaannya. 
Harta tidak akan dibawa mati, justru ketiga 
perkara tersebut yang akan terus melekat 
pada manusia dan dibawa mati. Begitupula 
dengan zikrullah atau mengingat Allah. Zik-
rullah yang dilakukan dalam bentuk paling 
kecil misalnya yakni dengan mengucapkan 
kalimat subhanallah wabihamdih subhanal-
lah hil adzim adalah amalan yang ringan di 
mulut namun berat di timbangan yaumul 
hisab. Al Qarni (2008) menjelaskan melalui 
zikrullah, akan diperoleh nilai ke-tawakalan 
kepada-Nya, keyakinan penuh kepada-Nya, 
ketergantungan diri hanya kepada-Nya, 
kepasrahan kepada-Nya, berbaik sangka 
kepada-Nya, dan pengharapa kebahagiaan 
dari-Nya. Kesemuanya ini merupakan mod-
al yang harus dimiliki oleh seorang muslim 
yang taat. Dengan demikian, secara sub-
stantif spiritual capital dapat pula dimak-
nai sebagai modal ataupun bekal kehidupan 
untuk kembali kepada Allah SWT. menuju 
keabadian di alam ukhrawi. Pada dasarnya 
modal ini harus dimiliki semua insan muslim 
dalam berbagai aspek kehidupannya, meng-
ingat seharusnya seorang muslim hidupnya 
tidak tercerai berai dan terpisah-pisah dari 
nilai agama. Sehingga, segala modal atau-
pun bekal hidup akan secara langsung ter-
wujud dalam bisnis. 

Spiritual capital muncul karena di-
landasi adanya kesadaran bahwasanya ada 
bentuk lain dari modal yang harus hadir 
dalam bisnis yakni spiritualitas. Pandangan 
ini muncul disebabkan oleh kesalahan yang 
dibuat yang melihat bahwa pada dasarnya 
organisasi bisnis tidak melekat dengan spiri-
tualitas sehingga berakibat pada perilaku 
manusia yang tidak lagi humanis dan tran-
sendental. Hal ini merupakan ujung dari 
core value sekuler yang menjadikan manusia 
terpisah-pisah dan tercerai-berai antara jiwa 
(nonmateri) dan fisiknya (materi). Seorang 
muslim tidak akan terlepas dari identitas-
nya sebagai muslim di manapun dia berada 
dan dalam peran apapun yang dia emban. 
Dalam dunia bisnis pun, ia akan senantiasa 
bertindak atas dasar nilai ketuhanan. Rice 
(1999) memaparkan terkait praktik umat 
muslim yang tidak dapat terlepas dari prin-
sip etika bisnis Islam. Prinsip tersebut di-
antaranya adalah tauhid, keadilan, dan kh-
ilafah. Kesemua prinsip tersebut haruslah 
tercermin pada praktik bisnis seorang mus-
lim. Ketundukan dan ketaatan pada prinsip 
yang bersumber dari petunjuk Allah meru-

pakan sebuah modal yang harus dimiliki 
oleh seorang businessman muslim. Tidak di-
milikinya spiritual capital dapat menjadikan 
manusia sebagai pribadi yang semakin kikir 
dalam menumpuk hartanya dan tidak peduli 
serta peka atas kebutuhan rohaninya dan 
juga kebutuhan orang-orang di sekitarnya. 
Ketika keimanan telah terabaikan maka se-
gala cara akan dihalalkan dan menjadikan 
materi sebagai puncak kebahagiaan. Hal ini 
bertentangan dengan spirit nilai-nilai Islam 
yang memandang kebahagiaan adalah keda-
maian jiwa (muthmainnah). Dengan adanya 
spiritual capital maka akan menjadikan ses-
eorang akan senantiasa berupaya mengejar 
tidak hanya kebahagiaan dunia tetapi juga 
kebahagiaan akhirat serta tidak hanya ke-
bahagiaan dirinya sendiri tetapi juga keba-
hagiaan saudara-saudaranya.

PEMBAHASAN
Spiritual capital merupakan sumber 

dari kebajikan. Oleh sebab itu, diperlukan 
upaya untuk mengidentifikasi kebajikan 
tersebut sehingga nantinya dapat memberi-
kan contoh praktik manajer yang bijak. 
Pendekatan pada kearifan di tataran prak-
tis manajemen tanpa melakukan identifikasi  
kebajikan kunci adalah merupakan suatu 
hal yang sia-sia, karena kearifan tersebut 
dikembangkan melalui pelaksanaan kebaji-
kan moral (Malloch, 2010). Dalam penelitian 
ini, peneliti menemukan kebajikan kunci 
dalam organisasi bisnis Bubur Ayam Abah 
Odil yaitu ukhuwah Islamiyah yang terwu-
jud dalam budaya organisasi perusahaan. 
Budaya organisasi tersebut diantaranya 
adalah karyawan laki-laki diharuskan sela-
lu shalat berjamaah di masjid serta mengi-
kuti pengajian rutin seminggu sekali dan 
bagi karyawan wanita diharuskan menggu-
nakan hijab.  ukhuwah Islamiyah itu send-
iri merupakan jalinan persaudaraan dalam 
ikatan aqidah Islam, ikatan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT.. Ukhuwah 
Islamiyah mencakup beberapa aspek yang 
juga berkaitan dengan manajemen Islam 
oleh Branine & Pollard (2010), diantaranya:

Niat. Dalam Islam setiap tindakan ha-
rus disertai dengan niat. Dalam hadits Ra-
sulullah disebutkan bahwasanya segala tin-
dakan bergantung pada niatnya. Niat untuk 
melakukan amalan baik itu sendiri sudah 
dicatat sebagai suatu pahala. Dalam men-
jalankan segala urusan baik yang bersifat 
duniawi dan ukhrawi maka sebaik-baik niat 
adalah yang ditujukan kepada Allah semata. 
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Terutama dalam hal ukhuwah Islamiyah, 
dalam hal ini jelas dibutuhkan niat yang lu-
rus yakni untuk mengabdi pada Allah SWT. 
secara berjamaah membentuk persaudaraan 
yang saling menguatkan. Dengan demikian, 
maka niat setidaknya harus di awali oleh 
pemimpin atau pendiri organisasi bisnis, 
karena apabila di awal berdirinya saja niat-
nya sudah salah yakni hanya mencari keun-
tungan maka niat tersebut akan berdampak 
pula pada praktik bisnis. Dalam sebuah sesi 
wawancara dengan Abah Odil, peneliti mene-
mukan bahwa niat, drive, tujuan fundamen-
tal, motivasi tertinggi, atau semangat yang 
timbul dari diri Abah Odil ketika mendirikan 
bisnisnya adalah agar dapat memiliki waktu 
bagi dirinya untuk dapat beribadah kepada 
Allah, di lain sisi Abah Odil juga menying-
gung betapa ia kurang puas dengan distri-
busi pendapatan yang dilakukannya karena 
merasa kurang optimal dalam melakukan 
zakat, infaq, shadaqah karena terbatasi oleh 
kemampuan finansial. Beliau mengharap-
kan dengan keluar dari posisinya yang ma-
pan dengan jabatan sebagai manajer pada 
sebuah brand sarung ternama, beliau juga 
berharap agar dapat memiliki rizki yang cu-
kup serta barokah. Selain itu, beliau juga 
berkata:

“Kita sadar bahwa ini semua 
adalah pemberian Yang Maha 
Kuasa, anugerah Yang Maha Kua-
sa sehingga saya harus selalu, 
selalu, dan selalu taat kepada Al-
lah SWT. makanya dalam setiap 
langkah dan setiap pembicaraan 
selalu berusaha untuk mengarah 
ke sana. Terlepas dari saya seb-
agai manusia biasa ya barangkali 
saya melakukan kesalahan dan 
kekhilafan. Ya maklumilah tidak 
ada manusia yang sempurna ke-
cuali Nabi Muhammad SAW. Nah 
yang didapatkan dengan cara ini, 
mencoba bisnis saya ini berori-
entasi lillahi ta’ala, kepada Allah 
SWT., yang saya dapatkan, sub-
hanallah, rasanya rezeki itu kok 
lancar, pelanggan juga alhamdu-
lillah, grafik keuntungan juga me-
ningkat terus, karena saya sadar 
bahwa itu dari Allah.”

Dan dalam ukhuwah Islamiyah, kes-
adaran akan niat yang lurus kepada Allah 
ini pun harus ditularkan kepada karyawan. 
Jadi, spiritual capital berbasis ukhuwah Is-

lamiyah ini tidak lagi berfokus pada pening-
katan kualitas dan kuantitas harta (profit) 
akan tetapi lebih kepada peningkatan kuali-
tas keimanan saudara seimannya. Dalam 
model bisnis abah diterapkan model kekelu-
argaan dan Abah mengambil peran ibarat se-
bagai seorang ayah bagi karyawannya. Dan 
sebagai seorang ayah tentu akan berusaha 
semaksimal mungkin dan sebaik mungkin 
agar anak-anaknya menurut menjadi anak 
yang juga shaleh dan beriman kepada Allah 
walaupun harus dengan cara yang tegas:

“Kita kepada anak-anak ini seb-
agai keluarga juga, tidak merasa 
sebagai pemilik. Memang ada saa-
tnya saya harus keras, itulah me-
mang dibutuhkan kepemimpinan 
sebagai seorang bapak bagi kary-
awan. Ya untuk mengingatkan 
shalat lima waktu, tidak mero-
kok,. Ya saya keras memang, ada 
rokok di tas saya buang rokoknya 
saya suruh istirahat dulu, biar 
merenung dulu. Setelah itu anda 
mau masuk kerja lagi tapi berat 
meninggalkan rokok silahkan cari 
tempat lain, ya alhamdulillah yang 
tadinya gemar merokok akhirnya 
menjadi benci sama rokok.” 

Melalui pendekatan kekeluargaan yang 
juga bagian dari ukhuwah, Abah Odil beru-
saha menggugah kesadaran karyawannya 
akan pentingnya iman dan taqwa. Semua ini 
dilakukan bukan dalam rangka agar kary-
awan semakin optimal membentuk profit 
tetapi sebagai wujud Abah menjalankan 
peran sebagai figur ayah yang hanya berusa-
ha saling menasehati dan tolong-menolong 
dalam kebaikan.

Taqwa. Sebaik-baik ukhuwah (per-
saudaraan) adalah ketika diisi dengan taqwa, 
seseorang akan berupaya sebaik mungkin 
bersikap adil dan menjauhkan dirinya dari 
bentuk pribadi ammarah yang merupakan 
tahap primitif jiwa manusia yang terkendali 
oleh nafsu, berpindah ke tahapan lawwa-
mah, sebuah titik di mana ia sadar atas ke-
burukan yang dilakukannya dan senantiasa 
berupaya memperbaiki diri tidak terkendali 
lagi oleh nafsunya mencari pertaubatan, 
dan terus berupaya menuju ke tingkat ter-
tinggi tahapan manusia yakni mutmainnah, 
ketika hati dan jiwanya telah menemukan 
kedamaian meraih kemenangan atas nafsu-
nya menjadikan ia senantiasa tunduk pada-
Nya. Taqwa mengarahkan manusia dalam 
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mencari kebenaran dan keadilan, karena 
manusia senantiasa berupaya menjauhi la-
rangan-Nya dan menjalankan perintah-Nya. 
Dalam manajemen Islam, kritik dan saran 
konstruktif menjadi praktik umum dan bah-
kan menjadi tugas, ketika perbuatan yang 
salah terlihat dalam organisasi seseorang 
atau masyarakat. Hal inilah yang harus 
benar-benar diperhatikan dalam ukhuwah 
Islamiyah, karena sebaik-baik ikatan yang 
terjalin adalah yang dilandasi oleh keimanan 
dan ketaqwaan terhadap Allah SWT.. Dalam 
semangat ukhuwah Islamiyah, kesadaran 
akan pentingnya ketaqwaan harus muncul 
setidaknya oleh pemimpin dalam organisasi. 
Terkait ketaqwaan, hal ini terlihat dengan di-
alog bersama Abah di mana menurut beliau:

“Modal yang sangat utama bu-
kan uang. Bagi seorang muslim 
yang taat, yang mengutamakan 
masalah ketaqwaan insya Allah 
adalah suatu modal yang utama 
apalagi bisa diterapkan di suatu 
manajemen. Manajemen yang me-
wajibkan shalat lima waktu, tidak 
merokok, dan pengajian, ada lagi 
perusahaan lain yang menambah-
kan shalat dhuha, saya tekankan 
juga silahkan anda shalat dhuha, 
karena mencontohkan hal yang 
baik kan baik ya, kita berdoa ka-
lau mereka ikut berdoa subhanal-
lah ya, insya Allah kan di samping 
dia berdoa untuk dirinya sendiri 
kan bisa juga ia mendoakan tem-
pat dia bekerja karena ini lahan 
ladang (rezeki) mereka juga, jadi 
tidak hanya saya berdoa ya Allah 
saya mohon diberi kelancaran, 
diberi rezeki, dan jika seluruh 
karyawan ikut mendoakan maka 
subhanallah, jadi di situ modal 
yang utama. Dengan modal ket-
aqwaan itu insya Allah menjadi 
pribadi yang memiliki nilai lebih, 
tidak kosong. Percuma kita pu-
nya modal 1 miliar tapi kalau 
pribadi-pribadinya termasuk diri 
kita tidak memiliki ketaqwaan. 
Apakah hidup hanya seperti itu, 
karena semuanya itu sesaat, akh-
irnya dipake gak bener, banyak-
lah perusahaan-perusahaan yang 
ambruk ya, karena tidak mener-
apkan nilai-nilai spiritual dalam 
manajemennya.

Berangkat dari niat yang lurus yakni 
tertuju pada ridho Allah SWT., maka akan 
muncul kesadaran ketuhanan yang mem-
buat pribadi tersebut senantiasa berhati-
hati dalam segala tindakannya di dunia ini 
karena selalu sadar bahwa segala sesuatu-
nya akan dipertanggung jawabkan di hada-
pan Allah SWT..

“Manusia yang bermanfaat, te-
man yang bermanfaat, jadi suatu 
kebahagiaan jika kita bisa mem-
berikan manfaat untuk orang, 
apabila harta kita di jalan yang 
benar, kan nanti akan dipertan-
yakan itu, hartamu dari mana, 
dibelanjakan untuk apa, jadi 
dosen pun akan diminta pertang-
gung jawabannya sudah engkau 
apakan mahasiswamu? jadi kita 
akan selalu hati-hati. Time is for 
God bukan time is money, jadi kita 
harus memanfaatkan waktu se-
baik-baiknya, dalam hal apa saja 
jika anda habiskan waktu untuk 
suatu hal maka anda akan men-
jadi ahlinya, apalagi kalau didasa-
ri keimanan.”    

Pemimpin yang sadar akan pentingnya 
iman dan taqwa maka organisasi yang be-
rada di bawah pimpinannya akan menjadi 
sarana saling menasihati, saling mengingat-
kan agar para karyawannya senantiasa ber-
taqwa, menjauhi larangan Allah, dan senan-
tiasa menjalankan perintah-Nya. Dengan 
demikian maka akan terbentuk keshalehan 
sosial dalam organisasi bisnis sebagaimana 
yang diharapkan dalam ukhuwah Islamiyah. 

Ihsan. Nilai ihsan adalah terkait den-
gan nilai iman, yang merupakan karakter 
moral kunci Islam. Dalam konteks ini, keg-
iatan ekonomi dan sosial berlandakan nilai 
moral dan dimensi spiritual sebagai sarana 
untuk berbuat baik kepada diri sendiri den-
gan self-preservation dan kepada masyarakat 
dengan mengikuti bimbingan Tuhan terkait 
kekayaan, kepemilikan, belanja, kesetaraan 
dan keadilan sosial. Setiap kegiatan harus 
menjadi kegiatan pengejaran perbuatan baik 
dan senantiasa mengingat Allah. Implemen-
tasi dalam organisasi Bisnis Abah Odil:

“Menjadi penghuni surga itu tidak 
mudah dibutuhkan semangat, ke-
sabaran, supaya memberi seman-
gat pada diri kita ada tiga nasihat: 
untuk senantiasa rajin shalat, 
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cari teman yang baik yang aga-
manya lebih tinggi daripada kita, 
sehingga tidak mungkin mengajak 
ke yang buruk, tholabul ilmu su-
paya mengetahui apakah kita ini 
sudah benar atau tidak ya melalui 
ilmu itu. Anda akan lebih berman-
faat ilmu manajemen anda kalau 
anda itu  aktif dan mempunyai 
dasar agama yang kuat, Allah 
juga membutuhkan orang-orang 
pinter ilmu, pinter shalatnya, sub-
hanallah ya, Kebahagiaan yang 
baik itu adalah kita ini sehari-hari 
ini tidak hanya bergantung ke-
pada harta, kita bisa menikmati 
ilmu, kita bisa berbagi kebaha-
giaan, kita bersyukur, bermanfaat 
bagi orang lain itu semua suatu 
kebahagiaan.” 

Upaya Abah untuk menebarkan keber-
manfaatan bagi orang lain terutama dalam 
hal dakwah Islam sangat penulis rasakan. 
Penulis menemukan bahwasanya beliau 
adalah orang yang tidak pelit nasihat. Beliau 
selalu bermurah hati dalam memberikan 
nasihat dan nasihat yang selalu ditekankan 
adalah untuk shalat berjamaah di masjid te-
pat waktu dan ikut pengajian. Karyawannya 
adalah saudara dan anak baginya, sehingga 
ia senantiasa saling mengingatkan melalui 
nasihat-nasihat yang diberikan.

“orang yang tholabul ilmi tidak 
seperti gelas yang kosong, saya 
nasihatin coba tolonglah ada lu-
angkan waktu untuk pengajian, 
kenapa anda kuliah ada waktu, 
kenapa makan ada waktu, kalau 
lulus kuliah kenapa kerja ada wak-
tu, tapi kenapa untuk Allah tidak 
ada waktu, sisihkan waktu untuk 
tholabul ilmu, jangan sampai hati 
kita ini ibarat gelas kosong, jan-
gan terjebak di kesenangan yang 
semu, jadi anda luangkan waktu 
pengajian supaya kita menghada-
pi dunia itu enak, apa sih hidup 
ini, hanya sekedar mencari makan 
tiga piring, memang kita cari du-
nia ibarat kita hidup seribu tahun 
lagi, tapi ingat kalau akhirat kau 
akan mati esok hari, Sisihkan 
waktu, di kampus ada pengajian 
ikut, di rumah ada pengajian ikut, 
sehingga kita mendapat ilmu, kita 
juga bermasyarakat dengan ma-

syarakat sekitar, nanti kita juga 
akan terjun ke masyarakat, al-
angkah baikya kalau kita punya 
ilmu dien subhanallah, pengajian 
di youtube hanya sekedar tamba-
han saja karena lebih utama in-
teraksi karena melalui pengajian 
kita bisa mencerna dari pendapat 
yang berilmu, apakah dalil sudah 
benar, sumbernya juga, alangkah 
baiknya kita berinteraksi sehing-
ga kita bisa langsung bertanya, 
luangkan waktu ke pengajian 
yang shahih dan tidak menyesat-
kan, coba rutin begitu ya tapi ter-
utama itu shalat lima waktu, be-
gitu dengar adzan langsung shalat 
tinggalkan yang lain, jangan sam-
pai dikatakan sombong oleh Al-
lah, karena yang dilihat pertama 
yang dipertanggung jawabkan itu 
shalat, karena manusia itu dila-
hirkan untuk ibadah bukan un-
tuk apa-apa, kita rugi besar sekali 
kalau sudah dapat semua tetapi 
tidak dipandang oleh Allah SWT., 
karena yang pertama dihisab itu 
adalah shalat, bukan tes bahasa 
inggris, dsb.”

Keadilan, merupakan kebajikan yang 
harus dikembangkan setiap orang terlepas 
dari apakah ia  adalah pemimpin atau bawa-
han (Wilson 2006). Dalam Islam  keadilan 
tidak pernah akan terpengaruh oleh ke-
pentingan pribadi dan pertimbangan lain-
nya. Keadilan juga untuk melindungi kebe-
basan dan kesetaraan masyarakat. Semua 
orang adalah sama terlepas dari jenis kela-
min, warna kulit, ras, kekayaan, prestise, 
profesi, status dan pengetahuan mereka. 
Taqwa adalah satu-satunya kriteria, tanpa 
kecuali, dan tidak ada seorang pun kecu-
ali Tuhan yang mengetahui kadar keiman-
an dan ketaqwaan seseorang. Semua mus-
lim adalah saudara yang saling terikat atas 
dasar keimanan. Dengan demikian kita juga 
harus berlaku adil terhadap saudara kita 
dalam menyerahkan harta yang menjadi 
hak mereka. Sebagai seorang muslim kita 
harus senantiasa memikirkan nasib muslim 
lainnya dan berkontribusi riil untuk dapat 
mengangkat harkat derajat mereka apabila 
mereka memiliki keterbatasan yang patut 
dibantu. Dengan demikian maka keadilan 
ilahi yang tercermin pada maslahah dapat 
terwujud. Terkait hal ini Abah menegaskan:
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“Kita boleh bekerja, tapi kalau 
kita yakin sebagai umat Muslim 
bahwa semua itu karena Allah 
ya kita harus konsekuen gitu, 
kita bisa saja tanpa mendekat-
kan diri kepada Allah, kita kerja 
keras tanpa iman juga kita bisa 
memperoleh rezeki, silahkan pilih 
saja mau yang mana. Nah kita se-
bagai umat harus konsekuen lah 
dengan keislamannya, menjauhi 
segala yang dilarang-Nya, juga ha-
rus menjalani apa yang menjadi 
kewajiban kita, sehingga dampak 
lainnya adalah saya harus ingat 
bahwa rezeki yang diberikan oleh 
Allah itu bukan milik saya semua, 
tapi di situ ada milik harta orang 
lain yang 2.5% itu ya syukur 
kalau lebih. Kalau kita simpan 
sendiri kalau kita yakin kita ada 
rasa waswas bahwa suatu saat 
rezeki kita akan diambil oleh Al-
lah. Karena saya sadar rezeki pu-
nyanya Allah, datangnya itu dari 
Allah, jadi saya harus belanjakan 
dengan baik minimal kepada 
pegawai saya, supaya saya bisa 
mempertanggung jawabkan sama 
Allah, saya sudah maksimal beru-
saha memberikan yang terbaik, 
dan terus-terus ini tidak berhenti 
di sini, karena niat saya masih 
banyak ya, apa salahnya sih kita 
bisa mengumrahkan karyawan, 
kita ajak karyawan yang ter-
baik, yang loyalitasnya tinggi, itu 
memotivasi kita juga ya, karena 
seringkali saya berpikir yah ka-
pan saya bisa seperti perusahaan 
yang bisa memberangkatkan um-
rah berorang-orang.”         

Kepercayaan.  Konsep kepercayaan 
adalah nilai inti yang mengatur hubungan 
sosial antar manusia (hablumminannas), 
karena setiap orang bertanggung jawab un-
tuk perbuatan dia di masyarakat. Ukhuwah 
tidak dapat berjalan tanpa dilandasi adanya 
rasa kepercayaan. Dalam organisasi bisnis, 
wujud kepercayaan dapat diwujudkan den-
gan syura (konsultasi) dan pelimpahan we-
wenang atau delegasi kepada karyawan. Pe-
mimpin adalah amiin atau wali, yang harus 
menghormati kepercayaan yang diberikan 
padanya oleh atasan dan bawahan mereka. 
Setiap tindakan penyalahgunaan sumber 
daya atau kesalahan manajemen dipandang 

sebagai pelanggaran kepercayaan. Sebuah 
organisasi adalah kepercayaan dari orang-
orang yang memilikinya dan bagi mereka 
yang bekerja di dalamnya. Menjaga janji dan 
amanah adalah kewajiban moral bagi setiap 
muslim. Rasa kepercayaan dalam suatu or-
ganisasi akan menciptakan budaya trust-
fulness dan kerja sama antara karyawan 
dan manajer. Dalam ukhuwah, tak pelak 
kepercayaan merupakan aspek fundamen-
tal dalam menyokong keberlangsungan dan 
kekokohan jalinan ukhuwah Islamiyah. 

“Karyawan sering ditinggal oleh 
saya gitu ya, tapi saya juga ya 
monitor karena di sini kan ada 
juga CCTV, jadi bagaimana cara 
mereka kerja kita tinggal feedback 
aja lihat ya, sepanjang saya lihat 
mereka bagus, ada gak ada saya 
ya bagus, jadi semua pada tem-
patnya begitu, semua dikerjakan 
dengan baik, ya berarti alhamdu-
lillah, ada rasa tanggung jawab, 
saya sering meninggalkan bukan 
sejam dua jam, juga sehari dua 
hari saya tinggalkan, alhamdulil-
lah, ya mudah-mudahan amanah, 
jadi kita lillahi ta’ala saja saya be-
lajar husnudzon, walaupun saya 
ada pengalaman yang tidak men-
genakkan tapi tetap saya sikapi 
dengan bijak, jadi saya husnudzon 
saja, lillahi ta’ala saja, semua itu 
milik Allah dan akan kembali ke-
pada Allah.

Kejujuran.  Berarti melakukan dan 
mengatakan apa yang benar untuk yang 
terbaik dari pengetahuan seseorang. Sudah 
jelas bahwasanya terlarang dalam Islam un-
tuk berbohong atau menipu dalam segala 
situasi. Kejujuran dan kepercayaan adalah 
pusat untuk manajemen yang efektif. Hal 
ini menjaga manusia dari godaan untuk 
menyalahgunakan sumber daya yang di-
percayakan kepada mereka. Dan kebenaran 
mencerminkan tanggung jawab pribadi atas 
setiap perilaku, tindakan, dan perkataan. 
Sebagaimana rasa kepercayaan, kejujuran 
juga merupakan hal yang penting dalam 
ukhuwah karena melalui kejujuran akan 
memupuk kepercayaan satu sama lain yang 
akan berdampak pada menguatnya ukhu-
wah di dalam organisasi. Mengenai masalah 
kejujuran karyawan, Abah Odil pernah men-
emukan pengalaman tidak mengenakkan 
dalam bisnisnya:
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“kalaupun barang saya ini diam-
bil sama mereka ya itu barang-
kali sebagian harta saya, yang 
2.5% barangkali, ya alhamdulil-
lah karena 2.5% saya wajib saya 
jalankan, berarti kalau karyawan 
saya mengambil lagi berarti in-
faq, saya ikhlaskan karena saya 
yakin, saya bilang pada mereka 
silahkan anda mendzolimi saya, 
saya tidak rugi, yang rugi adalah 
kalian, saya justru akan berlipat 
ganda sama Allah, tapi anda rugi, 
sekarang anda enak-enak tapi be-
sok lusa Allah tidak akan mendi-
amkan, dari buktinya sering saya 
mendapatkan, saya biarkan lalu 
terbukti ternyata.”

Dalam kutipan di atas bukan menun-
jukkan bahwasanya Abah berpasrah diri dan 
mendiamkan terjadinya kezaliman tersebut. 
Hal ini dikarenakan Abah menggunakan 
stimulus-stimulus dengan adanya pernyata-
an yang menyinggung perbuatan tersebut 
tetapi tidak serta merta menunjuk hidung 
dan memecat. Akan tetapi yang menjadi 
fokus di sini adalah sang karyawan itu send-
iri, bukan harta yang dicuri tersebut. Har-
ta yang dicuri telah diikhlaskan oleh Abah 
dan dianggapnya sebagai infaq. Namun apa 
yang ingin dilakukan Abah adalah untuk 
menumbuhkan kesadaran kepada karyawan 
tersebut bahwa perbuatannya tidak benar. 
Ibarat seorang ayah bagi karyawan, Abah 
menunjukkan kekecewaannya terhadap pe-
nyelewengan amanah yang terjadi akan teta-
pi tidak menjadikan abah lupa bahwa sang 
karyawan bersangkutan adalah “anak” nya 
yang sudah menjadi tugasnya untuk terus 
saling mengingatkan, menasihati, dan men-
gajak kepada kebaikan.

“Saya sendiri juga sadar yah bah-
wa saya tanpa mereka tidak bisa 
seperti sekarang ini, jadi kalau-
pun seandainya saya terlalu keras 
di dalam hal ini belum tentu juga 
saya akan mendapatkan kary-
awan yang lebih baik dari mer-
eka, jadi saya pelihara saja saya 
tekankan kalau anda betah di 
sini tolong dipegang lah apa yang 
saya harapkan, kalian di sini ti-
dak bebas, maka ikutilah aturan 
itu. Anda mau ikut di sini, harus 
bangun harus shalat subuh, tidak 
merokok”

Perbaikan Diri (Etqan). Nilai ini me-
nyiratkan perjuangan terus menerus dalam 
diri sendiri untuk melakukan perbaikan diri. 
Nilai ini terkait dengan mengejar keunggulan 
dan kesempurnaan baik dalam kinerja mau-
pun terutamanya akhlaq. Dalam konteks 
organisasi, berusaha untuk berbuat lebih 
baik sepanjang waktu membutuhkan mana-
jer dan karyawan untuk bekerja lebih keras 
dan meningkatkan kualitas produk dan jasa 
mereka melalui promosi pembelajaran, pela-
tihan, inovasi dan kreativitas. Dalam kon-
teks diri, perbaikan terus menerus pada 
diri sangat penting dilakukan karena iman 
manusia yang masih naik dan turun. Ini-
lah salah satu keutamaan fundamental dari 
ukhuwah Islamiyah, yakni sebagai sarana 
memperbaiki diri dan menguatkan iman 
dengan berkumpul bersama orang shaleh. 
Dalam budaya organisasi yang diterapkan 
Abah dapat kita temui nilai etqan di dalam-
nya. Terkait hal ini Abah menegaskan:

“Perilaku karyawan dengan ad-
anya budaya shalat, ngaji, tidak 
merokok pada umumnya sama 
aja ya, karena lama sih untuk 
suatu perubahan, intinya mer-
eka itu samalah dengan sebelum-
sebelumnya. Namun di sini saya 
menekankan masalah akhlak, 
aqidah, ibadah, sehingga saya 
sendiri lebih leluasa untuk mem-
berikan suatu motivasi kepada 
mereka, dan barangkali mereka 
sadar ya kalau bahwasanya saya 
memang sedikit agak keras kalau 
masalah aqidah, karena mereka 
yakin kewajiban mereka sebagai 
Muslim, jadi kalau saya agak 
pressure mereka tidak terlalu ber-
masalah, alhamdulillah gitu ya 
walaupun pada umumnya sama 
dengan pegawai-pegawai pada 
umumnya, mereka  juga agak se-
dikit, ada suatu kesadaran, dia 
sebagai umat Islam, dan dia se-
bagai pegawai dia harus berlaku 
sebagaimana mestinya.”

Abah Odil menyadari jika perubahan 
menjadi insan yang lebih beriman itu tidak-
lah instan. Namun, satu hal yang dapat di-
petik adalah kegigihan Abah yang tidak per-
nah jera selalu mengingatkan karyawannya 
untuk beragama dan menjadi muslim yang 
baik, dan bahkan bila perlu dengan cara 
yang tegas. Hal ini terlihat dalam salah satu 
kutipan wawancara:
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“Saling memberikan nasihat ter-
utama masalah shalat, pengaji-
an, karena kita pun tidak hanya 
sekedar memberikan perintah 
atau tugas karena saya men-
ganggap bahwa mereka adalah 
anak-anak saya sendiri, jadi se-
belumnya sudah saya tekankan 
bahwa saya mungkin akan marah 
seperti saya marah sama anak-
anak saya, karena kamu sudah 
saya anggap seperti keluarga dan 
anak-anak saya, daripada kamu 
gak saya marahin gak saya te-
gur nanti kamu malah jadi lebih 
parah, dan itu menunjukkan 
bahwa saya sudah tidak respek 
lagi sama anda, tapi kalau saya 
marahin saya nasihati berarti kan 
saya respek sama anda, daripada 
saya diamkan yang berarti bentuk 
ketidakpedulian, terutama dalam 
masalah ibadah, kalau mereka 
ibadanya sudah males-malesan, 
saya sudah tidak respek sama 
dia walaupun dia itu pintar, ra-
jin. Karena itu yang saya sangat 
tekankan. Bagi saya yang penting 
dia rajin shalat, rajin ibadah, dan 
mau melaksanakan tugas dengan 
baik,

Dan di sinilah terlihat peran pemimpin 
sebagaimana mestinya ia membimbing dan 
mengarahkan karyawannya yang mana 
karyawan tersebut juga merupakan amanah 
kepada sang pemimpin yang harus ia per-
tanggung jawabkan kepada Allah SWT.. 

Konsultasi (Syura). Di dalam ukhu-
wah Islamiyah, seorang muslim bebas men-
gutarakan pendapatnya kepada saudaranya 
tanpa ada rasa takut dan interfensi. Seorang 
pemimpin Muslim diperlukan untuk men-
cari nasihat dan berkonsultasi dengan 
orang lain sebelum membuat keputusan. 
Mengambil bagian dalam diskusi dan mem-
buat saran adalah nilai-nilai kepemimpinan 
kunci dalam Islam. Cara yang tepat untuk 
membuat yang keputusan terbaik tentang 
hal-hal duniawi. Manajer Muslim memper-
lakukan bawahannya sebagai mitra dan di-
haruskan untuk menjadi rendah hati dalam 
hubungan mereka dengan orang lain. Kes-
ombongan dan keangkuhan bukan perilaku 
Muslim yang baik. Dalam organisasi, mana-
jer diharapkan untuk mencari nasihat dan 
berkonsultasi dengan bawahan mereka se-

belum membuat keputusan. Syura juga di-
lakukam  dalam praktik bisnis Abah:

“Seminggu sekali kita upayakan 
ada semacam suatu pertemuan 
begitu ya, pertemuan yang sifat-
nya tidak resmi, semua kita kum-
pulkan apabila ada problem atau 
masalah begitu ya, umumnya kita 
saling memberikan nasihat begitu 
ya, bagaimana harus menghadapi 
pelanggan, bagaimana cara kerja 
yang baik, serta bagaimana agar 
pelanggan itu ada suatu kepua-
san, masalah kebersihan, service, 
kecepatan dalam pelayanan, dan 
tentunya nasihat masalah shalat, 
pengajian.”

“Pertemuan juga dilakukan dalam 
bentuk makan bersama di wa-
rung. Momen makan bersama di 
warung tersebut, ada satu pelaja-
ran juga, jadi di mana mereka se-
lesai makan, saya tanya bagaima-
na pelayanannya? Bagaimana 
penampilannya? Nah mari kita 
tingkatkan pelayanan kita seperti 
mereka walaupun tidak persis. 
Jadi untuk karyawan selain mer-
eka melayani, mereka juga  dilay-
ani. Sehingga ada pelajaran atau 
juga suatu kebanggan sebagaima-
na pengalaman saya dulu san-
gat senang sekali ketika makan-
makan bersama owner atau bos, 
walaupun hanya ala kadarnya.

Dengan syura maka karyawan menjadi 
bebas berekspresi dan mengeluarkan uneg-
unegnya selama bekerja. Dan dalam bentuk 
yang tidak formal seperti makan di warung 
maka karyawan untuk sementara wak-
tu dapat terbebas dan terlepas dari peran 
atasan dan bawahan menyatu di satu meja 
dalam balutan ukhuwah Islamiyah. Dalam 
mekanisme syura ini pula, sang pemimpin 
dapat melakukan evaluasi atas performa 
ibadah karyawan apakah sudah baik atau-
kah belum dan dengan begitu uaya perbai-
kan terus menerus dapat dilakukan secara 
terarah.

Kesabaran. Kebajikan yang merupak-
an tingkat tertinggi dari iman. Pada tingkat 
organisasi, kesabaran dan kerendahan hati 
berjalan beriringan. Menjadi sabar dalam 
membuat keputusan mengurangi kemungki-
nan membuat kesalahan dan meningkatkan 
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peluang keberhasilan dalam organisasi. Ke-
sabaran juga dibutuhkan pemimpin dalam 
menangani berbagai permasalahan yang 
ada. Dan dalam ukhuwah Islamiyah, kes-
abaran dalam mengajak kepada kebaikan 
sangatlah diperlukan sehingga terbentuk 
ukhuwah yang kuat. Abah Odil pun men-
emui kendala yang menguji kesabarannya:

“Ukhuwah-nya juga itu yang 
saya tekankan, tapi kalau sudah 
males-malesan saya tegaskan un-
tuk sebaiknya meninggalkan tem-
pat ini dan silahkan mencari tem-
pat lain yang cocok dengan anda 
yang bebas merokok, bebas tidak 
shalat, bebas berbuat seenaknya, 
tapi umumnya mereka sama den-
gan orang umum ya yang meman-
dang rokok, mode, apalagi hape, 
nah inilah yang mungkin diuji 
kesabaran saya bagaimana meng-
hadapi mereka, karena saya juga 
introspeksi diri, kalau saya terap-
kan terlalu keras dan terlalu tegas 
juga barangkali tetap juga saya 
akan sulit menemukan karyawan 
yang ideal sesuai dengan krite-
ria dan harapan saya, kita ambil 
sisi positifnya saja, dari mereka 
umpama ada kelebihan kita am-
bil kelebihannya, kekurangannya 
terus kita perbaiki. Kita nasihati 
bahwa sebagai Muslim jangan 
ada rasa malas harus semangat, 
bersabarlah karena gak ada pe-
kerjaan yang gak capek, semua 
itu capek pekerjaan di manapun 
juga coba silahkan anda pindah 
ke mana pasti akan menemukan 
sesuatu yang tidak diduga, kecu-
ali anda mau buka usaha sendiri, 
saya sendiri memang sering men-
garahkan kepada mereka, anda 
jangan ikut orang terus, jangan 
ikut saya, saya senang kalau 
anda punya keinginan membuka 
usaha, saya support, saya bantu, 
daripada anda diam-diam tau-
tau warung bubur, tidak etis yah, 
tapi alhamdulillah mulai ada yang 
saya support, ya saya motivasi ke 
arah sana lah.” 

Semua aspek tersebut mulai dari niat, 
taqwa, ihsan, taqwa, kepercayaan, etqan, 
kejujuran, konsultasi, dan kesabaran mem-
butuhkan peran kepemimpinan spiritual. 

Akan menjadi tidak mungkin apabila pe-
mimpin organisasi tidak memiliki niat, pen-
getahuan, dan kemampuan untuk meng-
gerakkan dan membangkitkan spiritualitas 
di dalam organisasi bisnis. Maka dari itu, 
aspek penting lainnya dalam spiritual capi-
tal berbasis ukhuwah Islamiyah adalah ad-
anya kepemimpinan spiritual. Ibarat shalat 
berjamaah yang harus ada imamnya, begitu 
pula dengan organisasi bisnis. Dalam Mo-
ten (2011) dijelaskan mengenai kepemimpi-
nan dalam Islam yang berdasarkan pada 
kerangka nilai-nilai yang meliputi: tauhid 
(keEsaan dan kedaulatan Allah), khilafah 
(kekhalifahan), amanah (kepercayaan), shari 
'ah (sistem hukum Islam), syura (partisipa-
tif pengambilan keputusan), 'ilm (pengeta-
huan), 'adl (Keadilan) dan ibadah (ibadah 
terus-menerus). Kepemimpinan dalam Islam 
adalah kepercayaan (amanah) yang mengha-
ruskan seorang pemimpin untuk memimpin, 
melindungi dan memperlakukan para mitra 
dengan keadilan ('adl). Dalam kepemimpi-
nan yang berlandaskan nilai Islam harus 
dipahami betul hakikat keberadaannya di 
muka bumi yakni sebagai khalifatullah fil 
ardh dan abdullah.

Khalifatullah fil ardh merupakan se-
buah tanggung jawab besar yang diamanah-
kan kepada manusia, yang bahkan tidak 
diamanahkan kepada gunung yang jauh leb-
ih besar dari manusia dan tidak pula kepada 
malaikat yang senantiasa tunduk kepada 
Allah. Namun demikian, amanah ini tidak 
semestinya menjadikan manusia pongah 
dan sombong dengan berbuat kerusakan di 
muka bumi. Manusia harus mengingat bah-
wasanya dia adalah abdullah (hamba Allah) 
sebagaimana difirmankan oleh Allah SWT. 
sebagai berikut:

“Dan Aku ciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka meny-
embah-Ku. ” (Q.S Adz-Dzaariyaat: 
56)

“Dan hendaklah kamu me-           
nyembah-Ku. Inilah jalan yang 
lurus.”(Q.S. Yaa Siin: 61)

“Katakanlah: “Sesungguhnya sha-
lat, ibadah, hidup, dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan se-
mesta alam.” (Q.S. Al- An’aam: 
162) 

Dengan demikian, di saat yang bersa-
maan Allah menempatkan manusia sebagai 
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makhluk yang sempurna dan tinggi dengan 
amanahnya sebagai khalifatullah fil ardh, 
manusia juga berada pada posisi yang ren-
dah, kecil, tak berkuasa dan tak berdaya. 
Hal ini menjadikan manusia akan senan-
tiasa tunduk dengan amanahnya. Dengan 
demikian dalam manajemen bisnis, seorang 
manajer dituntut memiliki kesadaran intele-
ktual dan moral yang berlandaskan atas ni-
lai-nilai agama. Menjadikannya akan selalu 
mencari yang halal, mengusahakan yang ha-
lal, jujur, berani mengatakan dan memper-
juangkan yang hak dan bathil, selalu yakin 
akan konsekuensi (dosa, pahala, dan ridho) 
dari segala perbuatan, serta mengupayakan 
tercapainya kemaslahatan dan terjalinnya 
ukhuwah Islamiyah yang kuat dan kokoh 
baik di dalam organisasi bisnis maupun di 
luar ketika terjun ke masyarakat.

Abstraksi Nilai-nilai Spiritual Capi-
tal berbasis Ukhuwah Islamiyah. Apabila 
berbicara mengenai ukhuwah Islamiyah 
maka peristiwa yang dapat dengan tepat 
menggambarkannya adalah di zaman Ra-
sulullah. Segala halangan dan rintangan 
yang menghadang Nabi Muhammad SAW 
dapat diatasi dengan ukhuwah Islamiyah 
mulai dari Mekah kemudian sampai hi-
jrah ke Madinah. Rasulullah SAW telah 
meletakkan fondasi dasar ukhuwah dalam 
peristiwa hijrah ke Madinah. Para sahabat 
dipersaudarakan, antara Muhajirin dan An-
shar. Ustadz Muhammad Arifin Ilham (2011) 
menjelaskan bahwa salah satu di antara tiga 
unsur kekuatan  yang menjadi karakteris-
tik masyarakat Islam di zaman Rasulullah 
adalah kekuatan ukhuwah, kekuatan iman 
dan kekuatan qudwah (keteladanan) yang 
dengan tiga kekuatan ini, Rasulullah SAW 
membangun masyarakat ideal, memperluas 
Islam, mengangkat tinggi bendera tauhid, 
dan mengeksiskan umat Islam di atas muka 
dunia dalam waktu yang cepat hanya dalam 
waktu kurang dari setengah abad. Ukhu-
wah sendiri berasal dari bahasa Arab den-
gan bentuk kata dasarnya (masdar) akhu 
yang berarti saudara, termasuk di dalamnya 
saudara sekandung, saudara seayah, sauda-
ra seibu atau saudara sesusuan. Ukhuwah 
merupakan salah satu ajaran Islam men-
genai konsep persaudaraan. Di dalam aja-
ran Islam terdapat berbagai macam konsep 
persaudaraan sebagaimanana disebutkan 
oleh Zein (2012) bahwa ukhuwah terdiri dari 
ukhuwah ‘ubudiyyah (persaudaraan dalam 
ketundukan kepada Allah), ukhuwah insani-
yyah/basyariyyah (persaudaraan antar ses-

ama manusia), ukhuwah wathaniyyah wa 
al-nasab (persaudaraan sebangsa dan seke-
turunan) dan ukhuwah fi din al-Islam.

Ukhuwah Islamiyah adalah sebuah ika-
tan persaudaraan yang landasan utamanya 
adalah keimanan kepada Allah SWT.. Di 
dalamnya terkandung nilai-nilai persauda-
raan, kekeluargaan, gotong royong, yang 
mana semua istilah tersebut sangat melekat 
dalam nilai-nilai ideologi dan budaya bangsa 
Indonesia. Dan bahkan dalam Pancasila se-
bagai ideologi bangsa juga disebutkan ter-
kait persatuan bangsa. Hal ini menunjukkan 
bahwasanya kekuatan Indonesia adalah ter-
letak pada komunitas yang menyatu, saling 
bahu membahu, tidak terpecah belah, dalam 
menggapai suatu tujuan dari idealisme yang 
dianut. Saat ini kecenderungan untuk mem-
bentuk suatu komunitas semakin menguat. 
Basis komunitas yang terbentuk itu pun 
bermacam-macam mulai dari minat, hobi, 
atau bahkan profesi. Dan semuanya itu ber-
landaskan atas kesamaan visi serta misi. 
Dengan demikian maka tidak salah jika ni-
lai-nilai tersebut juga berlaku dalam aspek 
agama. Justru, kesatuan dalam hal ini tera-
mat sangat penting. Rasululullah mengajar-
kan kepada kita umat Muslim, bahwasanya 
di atas segala alasan yang melandasi ter-
bentuknya sebuah jalinan persaudaraan 
maka hanya takwa-lah yang menentukan 
ketingggian, keutamaan, serta kedudukan 
ikatan tersebut di hadapan Allah. Dalam Is-
lam dikenal istilah ukhuwah Islamiyah, per-
saudaraan yang muncul adalah untuk saling 
menguatkan umat membentuk jamaah yang 
padu sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. 
Ali Imran: 1034. Oleh sebab itu, kesatuan, 
kebersamaan sangatlah penting dalam jali-
nan ikatan ukhuwah Islamiyah. Dan ikatan 
yang terbentuk dengan alasan selain iman 
dan ketaqwaan kepada Allah SWT. dalam 
sebuah persaudaraan tidak akan menjadi-
kan persaudaraan itu mulia disisi-Nya. Allah 
SWT. merintahkan kepada kita untuk sal-
ing tolong-menolong, bahu membahu dalam 
melakukan kebajikan dan taqwa, dalam 
mewujudkan kebaikan. Inilah yang menjadi 
target dan misi dari ukhuwah Islamiyah, 
bahwa pribadi ini bertemu dan berkumpul 
serta saling menguatkan atas nama Allah 
4 Dan berpegang teguhlah kamu dengan tali agama Al-

lah dan janganlah kamu bercerai berai dan ingatlah 
akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu—
karena nikmat Allah—orang-orang yang bersauda-
ra. (Q.S. Ali Imran: 103).
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dan kemudian pertemuan dan persaudaraan 
itu melahirkan kejasama dalam melakukan 
kebaikan bukan sebaliknya. Dalam hadits 
riwayat Bukhari-Muslim, Rasulullah SAW 
bersabda: Seorang mukmin terhadap muk-
min lainnya bagaikan satu bangunan, satu 
dengan yang lainnya saling mengokohkan. 
Hal ini merupakan salah satu gambaran 
yang sangat jelas yang menekankan bahwa 
persaudaraan tersebut dilakukan dalam 
rangka demi melakukan kerja sama dalam 
kebaikan. 

Ukhuwah Islamiyah di antara sesama 
mukmin akan membuat pribadi yang terlibat 
di dalamnya terdorong untuk saling memberi 
pertolongan baik dikala seorang saudara se-
dang terzalimi atau bahkan sedang berbuat 
zalim. Rasulullah SAW bersabda: tolonglah 
saudaramu yang sedang berbuat zalim atau 
sedang terzalimi (HR. Bukhari).  Ada hal 
yang harus benar-benar dicermati di sini 
yakni maksud dari menolong saudara yang 
berbuat zalim. Rasulullah SAW memberikan 
penjelasan dan arahan untuk meluruskan 
maksudnya adalah bahwa cara menolongnya 
adalah dengan mencegahnya untuk melaku-
kan kezaliman. Dengan demikian makna 
menolong di sini bukanlah dalam arti kata 
ikut menjerumuskan saudara dalam lem-
bah kenistaan perbuatan dosa tetapi justru 
dengan menumbuhkan kesadaran padanya, 
meluruskan jalannya kembali menuju kepa-
da Allah SWT..

Ustaz Ahmad Dzaki Salim M.Ag, di 
sebuah artikelnya yang berjudul “Makna 
Ukhuwah” menjelaskan bahwa ukhuwah 
merupakan variabel penting dalam ban-
gunan Islam yang kokoh, dan juga modal 
kekuatan umat. Sebuah kekuatan akan 
memiliki arti bila dibarengi dengan adanya 
persatuan. Persatuan itu sendiri merupakan 
wujud dari sikap kebersamaan yang muncul 
dari sikap persaudaraan yang yang kuat ter-
hadap Allah SWT.. Firman Allah SWT. dalam 
Q.S Al-Hujurat ayat 105. Islam adalah agama 
yang kaffah dan terdapat petunjuk yang jelas 
di dalam menjalani kehidupan dunia baik 
dalam rangka hablumminallah (hubungan 
vertikal dengan Allah) dan hablumminannas 
(hubungan horisontal dengan sesama manu-
sia). Hubungan persaudaraan dalam jalinan 
ukhuwah Islamiyah juga merupakan salah 
satu wujud menjalankan petunjuk Quran 

5 Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersauda-
ra, karena itu damaikanlah antara kedua sauda-
ramu, dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu 
mendapat rahmat.(Q.S Al-Hujurat ayat 10) 

terhadap manusia terutama sesama mus-
lim dalam mencapai kebahagiaan  juga kes-
ejahteraan dunia dan akhirat (falah). Ukhu-
wah Islamiyah dalam satu landasan aqidah 
ini bermakna luas karena tidak terbatasi 
oleh hubungan darah dan kekerabatan se-
hingga mampu menyatukan  cita-cita, tu-
juan, serta sikap sehingga mampu men-
ciptakan persatuan dan kebersamaan yang 
lebih luas. Ustadz Ahmad Dzaki Salim (2013) 
juga menyebutkan bahwa melalui ukhu-
wah Islamiyah akan melahirkan sikap taka-
ful (saling membantu), sikap ta’awun (saling 
menolong), dan sikap tasamuh (saling meng-
hargai dan bertoleransi).

Seorang Muslim adalah saudara bagi 
Muslim lainnya dan sudah menjadi tugas 
bagi seorang saudara untuk tidak mengania-
ya saudaranya, tidak menghina, serta mem-
biarkannya terjerumus kepada kehinaan6. 
Hal ini dijelaskan melalui Quran dan Hadits. 
Dalam salah satu firman Allah SWT. yakni di 
QS. Az-Zukhruf ayat 677, kita sebagai umat 
muslim diberikan pemahaman dan petunjuk 
bahwa kelak nanti di hari akhir semua insan 
yang menjadi teman, sahabat, atau bahkan 
keluarga kita di dunia saat ini, ketika di akh-
irat akan saling terpisah dan hanya orang-
orang dengan landasan iman dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT. akan tetap bisa saling 
bertemu. Dalam hadits lain8, dijelaskan bah-
6 Barang siapa mencukupi kebutuhan saudaranya, 

dan membantu menghilangkan kesusahan sauda-
ranya, Allah akan memberikan kelapangan ke-
padanya pada hari kiamat. Barang siapa yang me-
nutupi aib saudaranya, Allah SWT. akan menutupi 
aibnya di hari kiamat dan barang siapa yang beru-
saha menghilangkan kesulitan hidup saudaranya, 
Allah SWT. akan menghilangkan dari dirinya segala 
kesulitan pada hari kiamat. (HR.Bukhari & Muslim)

7 Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya men-
jadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-
orang yang bertaqwa (QS. Az-Zukhruf ayat 67)

8 Setelah orang-orang mukmin itu dibebaskan dari 
neraka, demi Allah, Dzat yang jiwaku berada di tan-
gan-Nya, sungguh kalian begitu gigih dalam memo-
hon kepada Allah untuk memperjuangkan hak 
untuk saudara-saudaranya yang berada di dalam 
neraka pada hari kiamat. Mereka memohon: Wahai 
Tuhan kami, mereka itu (yang tinggal di neraka) per-
nah berpuasa bersama kami, shalat, dan juga haji. 
Dijawab: ”Keluarkan (dari neraka) orang-orang yang 
kalian kenal.” Hingga wajah mereka diharamkan 
untuk dibakar oleh api neraka.

 Para mukminin inipun mengeluarkan banyak 
saudaranya yang telah dibakar di neraka, ada yang 
dibakar sampai betisnya dan ada yang sampai lu-
tutnya. Kemudian orang mukmin itu lapor kepada 
Allah, ”Ya Tuhan kami, orang yang Engkau perin-
tahkan untuk dientaskan dari neraka, sudah tidak 
tersisa.”Allah berfirman, ”Kembali lagi, keluarkanlah 
yang masih memiliki iman seberat dinar.”Maka dike-
luarkanlah orang mukmin banyak sekali yang disik-
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wasanya sahabat yang shaleh adalah se-
baik-baik saudara karena memiliki syafa’at 
di hari akhir nanti. Begitu pentingnya esensi 
ukhuwah Islamiyah, sehingga apabila kita 
gali secara mendalam maka nilai ukhuwah 
Islamiyah akan kita temui dalam setiap ru-
kun Islam.

Rukun Islam pertama yakni syahadat 
menunjukkan bahwasanya setiap muslim 
adalah bersaudara dan dengan adanya per-
nyataan dua kalimat syahadat menunjukkan 
bahwasanya sang individu telah bergabung 
ke dalam suatu ikatan persaudaraan yang 
mulia, sebagai umat dari Nabi Muhammad 
SAW yang tidak menyembah kepada selain 
Allah. Sejatinya, ketika seseorang  telah me-
nyatakan dirinya beriman, maka pada saat 
yang bersamaan ia telah terikat persauda-
raan dengan orang yang seiman dan hal 
ini dilakukan pula dalam rangka menyem-
purnakan keimanan yang dimiliki pribadi 
tersebut. Dalam hadits Rasulullah SAW: Tak 
sempurna iman seseorang, sehingga ia men-
cintai saudaranya seperti ia cintai dirinya 
sendiri.” (HR. Bukhari)

Rukun Islam kedua, yakni shalat meru-
pakan amalan pertama yang dimintai per-
tangungjawabannya di yaumul hisab nanti. 
Kualitas shalat yang baik adalah kualitas 
shalat yang di awal waktu, khusyuk, berja-
maah, dan di masjid. Nilai ukhuwah dalam 
shalat sangat terlihat terutama karena di-
perintahkannya ibadah vital ini dalam ben-
tuk berjamaah dan dilakukan di masjid. 
Berjamaah merupakan gambaran riil dari 
ukhuwah Islamiyah. Sementara masjid yang 
pada hakikatnya merupakan pusat perada-
ban Islam dan di sinilah seharusnya terjadi 
interaksi untuk saling mengingatkan menu-
ju Allah SWT.. 

Rukun Islam ketiga, yakni puasa 
menunjukkan semangat saling berbagi 
dan berlomba-lomba dalam berbuat kebai-
kan. Dan dalam hal puasa ramadhan yang 
diakhiri dengan Idul Fitri mengajarkan un-
tuk saling memaafkan dan menyambung tali 
silaturrahmi, Rukun Islam keempat, yakni 
zakat merupakan sarana menyucikan harta 
dan jiwa, mengajarkan untuk saling berbagi 
kepada sesama dari harta yang kita miliki 
selama ini karena di dalam harta milik kita 
terdapat hak harta milik orang lain.  Rukun 

sa di neraka. Kemudian mereka melapor, ”Wahai 
Tuhan kami, kami tidak meninggalkan seorangpun 
orang yang Engkau perintahkan untuk dientas…
(HR. Muslim no. 183).

Islam kelima, yakni haji yang dilakukan di 
Mekkah merupakan tempat berkumpulnya 
ratusan juta umat muslim dari berbagai 
penjuru belahan dunia dengan berbagai 
latar belakang bangsa, suku, ras, warna ku-
lit, dan bahkan status yang berbeda. Saling 
berkumpul di satu titik memenuhi undan-
gan-Nya menjadi tamu Allah yang istimewa.

Dari kelima rukun Islam tersebut di 
atas, dapat kita pahami pula bahwa ukhu-
wah Islamiyah merupakan aspek penting 
di dalam nilai-nilai Islam. Penguatan dan 
pemberdayaan juga menjadi aspek penting 
yang melandasi ukhuwah Islamiyah. Karena 
pada dasarnya setiap pribadi muslim yang 
taat harus memiliki kesadaran akan peran-
nya sebagai khalifatullah fil ardh dan Abdul-
lah. Setiap insan memiliki peran untuk ter-
wujudnya amanah mengelola bumi sebaik-
baiknya tersebut. Namun dapat dikatakan 
tidak semua pribadi yang beruntung mem-
peroleh rezeki, kemampuan, ataupun kapa-
bilitas untuk melakukannya. Oleh sebab itu, 
diperlukan kesadaran bagi sang pemegang 
amanah berupa kelebihan rezeki dalam ben-
tuk sumber daya misalnya untuk kemudian 
dapat memberdayakan pribadi di sekitarnya 
sehingga kemandirian bagi mereka dapat 
terwujud. 

Di dalam Al-Quran, Allah SWT. memer-
intahkan agar seorang muslim tidak memu-
suhi, mencaci, mengolok-olok, menggunjing 
(yang disamakan dengan memakan bangkai 
saudaranya), berburuk sangka, serta men-
cari-cari kesalahan muslim lain  (Q.S. Al-
Hujurat: 9-12). Yang perlu dikembangkan 
adalah sikap saling memaafkan dan saling 
membantu (Q.S. An Nur: 22)9 dan saling 
mendoakan (Q.S. Ali Imran: 159)10. Sesama 
muslim juga harus mengedepankan awliya' 
atau saling lindung-melindungi juga saling 

9 Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kele-
bihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah 
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) ke-
pada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin 
dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, 
dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah men-
gampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (Q.S. An Nur: 22). 

10 Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu ber-
laku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 
itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Ali Imran: 159) 



304    Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 4, Nomor 2, Agustus 2013, Hlm 286-307

mengingatkan dalam hal aqidah menger-
jakan ma’ruf dan menjauhi munkar (Q.S. At 
Taubah: 71)11.

Ukhuwah Islamiyah dapat dilakukan 
pula setidaknya melalui pengorbanan dalam 
harta benda sebagaimana dijelaskan dalm Al 
Quran surat At Taubah12 dan Al Baqarah13 
dapat dilakukan melalui zakat, infaq, dan sha-
daqah. Hal ini tentu amat sangat berkaitan 
dengan konsep kepemilikan harta di dalam 
Islam. Bagaimana manusia memandang dan 
menyikapi harta itu sendiri. Dalam As’udi 
dan Triyuwono (2001) dijelaskan bahwa kon-
sep kepemilikan sumber daya sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Quran sebagai sumber 
etika moral Islam, berlandaskan pada prin-
sip bahwa Allah merupakan pemilik mutlak 
dan absolut atas segala kekayaan di dunia 
yakni bumi beserta isinya dan termasuk ma-
nusia itu sendiri. Dengan demikian, segala 
sumber daya dan kekayaan dunia dimiliki 
secara kolektif oleh seluruh manusia. Setiap 
individu manusia hanya diberikan hak un-
tuk menikmati, dan memindah tangankan, 
juga mendistribusikan kekayaan sebagai 
wujud kewajiban moral karena kekayaannya 
itu juga merupakan hak dari sebagian ma-
syarakat. Sebagaimana hakikat manusia se-
bagai pengemban amanah maka harta terse-
but jugalah merupakan amanah atau titipan 
yang harus disadari manusia dan secara riil 
harus dibelanjakan dengan baik di jalan Al-
lah juga didistribusikan kepada yang ber-
hak. Sebagai pengemban amanah, manusia 
ditugaskan untuk dapat mewujudkan keadi-
lan Ilahi mewujudkan kesejahteraan dalam 
bentuk kemaslahatan.

Di dalam ukhuwah akan ditemukan 
nilai kasih sayang, kepedulian, cinta, ke-
bersamaan, dan juga kekeluargaan yang 
semuanya itu dirangkul dalam landasan 
keimanan kepada Allah SWT.. Mulawarman 
(2009) menjelaskan, cinta dapat membuat 
11 Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perem-

puan, sebahagian mereka (adalah) menjadi pe-
nolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang 
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 
mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(Q.S. At Taubah: 
71).

12 Jika mereka bertaubat, mendirikan salat, dan mem-
bayar zakat, barulah mereka teman kalian seagama. 
(Q.S. AT Taubah: 11). 

13 Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, 
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri 
ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik.(Q.S. AL Baqarah: 195).

realitas kehidupan manusia sarat dengan 
kasih sayang, sarat dengan nilai kesadaran 
ketuhanan (divine consciousness) dan sarat 
akan nilai tauhid. Lalu bagaimana dengan 
organisasi bisnis dimana dalam lingkup in-
ternal akan terjalin hubungan antara pemi-
lik, manajemen, dan karyawan. Hubungan 
ini tentu tidak dapat terlepas atas landasan 
iman tersebut. Sebuah organisasi bisnis 
dengan spiritual capital dalam kaidah Islam 
tentu akan sangat memperhatikan ukhu-
wah. Hubungan yang terjalin pun tidak 
sebatas hubungan antara pemilik dengan 
karyawan atau bos dan pesuruh. Struktur 
yang ada bukanlah sebagai sarana untuk 
memperbudak karyawan akan tetapi struk-
tur yang ada adalah untuk membina dan 
merangkul karyawan. Terbinanya ukhuwah 
Islamiyah berperan penting sekali demi ke-
berhasilan organisasi. Hasan Al Banna men-
jadikan ukhuwah Islamiyah sebagai salah 
satu tiang dalam organisasi dakwah dan 
dalam membentuk ukhuwah Islamiyah di-
perlukan elemen-elemen sebagai berikut: (1) 
Kekuatan jama'ah, sebagaimana organisasi-
organisasi secara umumnya, adalah terletak 
pada kekuatan ikatan para anggotanya; (2) 
Tiada ikatan yang lebih kuat dalam hal ini 
selain ikatan cinta yang didasarkan pada 
aqidah Islam; (3) Tingkatan dari ikatan cin-
ta ini yang paling lemah adalah kebersihan 
hati kita terhadap saudara kita (yakni dari 
segala macam penyakit hati, seperti buruk 
sangka, iri-dengki, congkak, tamak, dll.); 
dan (4) Tingkatan yang paling tinggi dari ika-
tan cinta ini adalah mendahulukan saudara 
kita dan kepentingannya sebelum kita dan 
kepentingan kita. 

Selain itu terdapat banyak kenikmatan 
dan hikmah yang dapat dipetik dalam men-
jalin ukhuwah Islamiyah, Ustadz Muham-
mad Arifin Ilham (2011) menjelaskan, ada 
beberapa buah berukhuwah adalah perta-
ma, ta'aruf; saling mengenal14. Sebagaimana 
dalam hadits Nabi Muhammad SAW: “Bila 
saling mengenal menjadi rukun dan bila ti-
dak saling mengenal timbul perselisihan." 
(HR Muslim). Melalui proses ta’aruf seorang 
manusia akan lebih memiliki rasa kebersa-
maan dan bahkan rasa senasib sepenang-

14 Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 
dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan ber-
suku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa di-
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengeta-
hui lagi Maha Mengenal.(Q.S. Al Hujurat: 13)
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gungan. Kedua, tahaabub, saling cinta.15 
Cinta merupakan suatu perasaan yang tim-
bul dalam diri manusia yang dapat meng-
gugah kepedulian terhadap sesama, rasa 
kasih dan sayang, juga kerelaan untuk ber-
korban bersedia melakukan apapun yang 
terbaik bagi yang dicintai. Ketiga, tafaahum,  
saling memahami16. Melalui sikap saling me-
mahami, setiap individu yang dapat terhin-
dar dari perselisihan dan perpecahan yang 
seringkali diakibatkan oleh egosentrisme 
yang selalu dikedepankan, ingin menang 
sendiri, dan pada akhirnya dapat menim-
bulkan kebencian. Keempat, tanaashuh, 
saling menasehati17. Kelima, takaarum, sal-
ing menghormati18. Keenam, ta'awun, saling 
menolong19. 

Ketujuh,  tahaadu, saling memberi 
hadiah. Dalam hal ini, sangat penting untuk 
memberi penghargaan atas segala kebaikan 
yang telah diberikan oleh saudara kita. Na-
mun perlu diingat kaidah dan etika dalam 
memberikan hadiah adalah tidak untuk 
melakukan suap menyuap yang mana hal 
ini adalah dilarang oleh Allah. Kedelapan, 
tadaa'u, saling mendoakan sebagaimana 
Q.S. Ali Imran: 159, Kesembilan, tahafudz, 
yakni saling menjaga nama dan kehor-
matan saudara dan tidak saling menjatuh-
kan. Kemudian kesepuluh, tazaawur, saling 

15 dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang 
yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan 
semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya 
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mer-
eka. Sesungguhnya Dia Maha Gagah lagi Maha Bi-
jaksana. (Q.S. Al Anfaal 63)

16 Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkah-
kan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerah-
kan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan 
yang tidak akan merugi (Q.S. Al Faathir 29)

17 Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengeta-
hui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu ber-
palinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pe-
lajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka.(Q.S. An Nisaa 63)

18 Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", 
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di an-
taramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengeta-
huan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.(Q.S. Al Mujaadilah 11)

19 ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menger-
jakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-me-
nolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Al-
lah amat berat siksa-Nya.(Q.S. Al Maidah: 2)

mengunjungi20. Ukhuwah Islamiyah sangat 
berkaitan erat dengan silaturrahmi.  Den-
gan silaturrahim, akan timbul rasa saling 
membutuhkan, solidaritas, dialog, penger-
tian, dan menguatkan kerjasama dalam per-
juangan yang kokoh.  Dalam sebuah hadis, 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan ma-
suk surga pemutus tali silaturrahim.” Hal 
ini mencerminkan betapa urgennya silatur-
rahmi dalam Islam. Dengan silaturrahim, 
berbagai ide-ide dan gagasan yang brilian, 
inovasi-inovasi, program-program, dan keg-
iatan-kegiatan yang positif juga bisa diwu-
judkan. Kesebelas, tasholuh, saling menda-
maikan sebagaimana Q.S Al-Hujurat ayat 
10. 

Terkait ukhuwah Islamiyah, Wisnu-
wardhana (2008) mengusulkan catur daya 
pemberdayaan masjid sebagai upaya mem-
bentuk umat yang berkualitas dengan ukhu-
wah Islamiyah yang kokoh. Lebih lanjut, ia 
menjelaskan kekuatan ukhuwah Islamiyah:

“orang-orang shaleh adalah seb-
agai energi spiritual yang menjadi 
modal membangun perubahan. 
Dengan tantangannya adalah 
bagaimana membangun energi 
ini menjadi akumulatif-sinergis-
eksplosif. Keluaran dari proses ini 
jelas akan menghasilkan keshale-
han sosial yang mampu mendo-
brak kebekuan umat. Pendekatan 
yang ditawarkannya ini menawar-
kan pemberdayaan masyarakat 
yang integral dan utuh agar mam-
pu membangkitkan potensi daya 
ekonomi, daya pengorganisasian, 
daya sosial kemasyarakatan, 
dan daya konservasi lingkungan. 
Dalam membangun proses pem-
berdayaan integral ini maka mas-
jid berperan melakukan intervensi 
pada empat komponen strategis 
yaitu ekonomi, kelembagaan, so-
sial dan ekologi.”

Masjid itu sendiri adalah simbol riil dari 
ukhuwah Islamiyah, karena di dalam mas-
jid setiap pribadi yang masuk ke dalamnya 
adalah pribadi yang senantiasa menghidup-
kan masjid, meramaikan rumah Allah, serta 
berupaya memperbaiki diri dalam balutan 
20 ... Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan sila-
turrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu.(Q.S. An Nisaa 176)
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kekuatan jamaah. Dalam masjid pula, ter-
jadi interaksi semisal dalam pengajian untuk 
saling menasihati, mengingatkan, tolong-
menolong, dan menguatkan satu sama lain-
nya. Namun tidak menutup kemungkinan 
pula, pemberdayaan masjid ini diterapkan 
dalam organisasi bisnis dengan melibatkan 
berbagai pihak dalam internal perusahaan 
selaku direct participants guna membentuk 
pribadi yang shaleh dan mewujudkan pem-
berdayaan bagi masyarakat selaku indirect 
participants. Menjadi sebaik-baik manusia 
yang menebar kebermanfaatan. Keshale-
han sosial tersebut dapat diwujudkan dalam 
praktik bisnis perusahaan melalui budaya 
organisasi perusahaan. Dengan orientasi 
semacam ini, maka orientasi perusahaan 
adalah untuk memberikan manfaat teruta-
ma manfaat dalam mengajak kepada amar 
makruf nahi munkar.

SIMPULAN
Spiritual capital dalam Islam tentunya 

tidak akan terlepas dari spiritualitas Islam 
itu sendiri Islam yang kaffah (menyeluruh) 
mencakup semua aspek kehidupan dan ber-
landaskan atas aqidah dan tauhid.  Spiri-
tual capital dalam pandangan umum sudah 
merupakan awal kesadaran dalam banyak 
pemikiran terkait bisnis bahwa spiritualitas 
itu penting dan memiliki pengaruh terhadap 
bisnis sebagaimana modal lainnya (Malloch, 
2010). Dalam konsep ini, masih diperlukan  
tazkiyah (penyucian) sebagaimana konsep 
Mulawarman (2009), di mana dalam kon-
sep ini dilakukan proses penyucian terus 
menerus dan dinamis sehingga orientasi 
kepada Allah senantiasa tercermin di awal-
proses-hingga akhir aktivitas perusahaan. 
Dalam hal ini, spiritual capital dalam pan-
dangan Islam tentu harus meluruskan niat 
dan tujuannya semata-mata hanya untuk 
memperoleh ridho-Nya melalui ketundukan 
dan kecintaan kita terhadap-Nya yang mana 
hal ini dapat diwujudkan pula melalui bu-
daya organisasi.

Spiritual capital merupakan sumber dari 
kebajikan. Oleh sebab itu, diperlukan upaya 
untuk mengidentifikasi kebajikan tersebut 
sehingga nantinya dapat memberikan con-
toh praktik manajer yang bijak. Dalam pene-
litian ini, kebajikan kunci yang mendasari 
spiritual capital adalah ukhuwah Islamiyah. 
Ukhuwah Islamiyah adalah sebuah ikatan 
persaudaraan yang landasan utamanya 
adalah keimanan kepada Allah SWT.. Lebih 

lanjut, penelitian ini menjelaskan beberapa 
temuan dalam bisnis Bubur Ayam Abah Odil 
terkait Spiritual Capital berbasis Ukhuwah 
Islamiyah yang mencakup beberapa aspek 
di antaranya: niat, taqwa, ihsan, taqwa, ke-
percayaan, etqan, kejujuran, konsultasi, dan 
kesabaran serta peran kepemimpinan spiri-
tual. Melalui abstraksi nilai-nilai ukhuwah 
diperoleh hikmah spiritual capital berbasis 
ukhuwah Islamiyah yakni semangat per-
saudaraan, saling mengenal, saling cinta,  
saling memahami, saling menasehati, sal-
ing menghormati, saling menolong, saling 
memberi hadiah, saling mendoakan, saling 
menjaga nama dan kehormatan saudara dan 
tidak saling menjatuhkan, saling mengun-
jungi, dan saling mendamaikan. 

Penelitian ini masih sebatas mema-
hami spiritual capital dari perspektif Islam 
dan dari temuan studi kasus diperoleh ba-
sis spiritual capital dalam organisasi yakni 
ukhuwah Islamiyah. Dengan demikian pene-
litian lainnya dapat menggali spiritual capi-
tal dari nilai-nilai Islam yang lainnya. Selain 
itu, penelitian ini masih sebatas memahami 
konsep dan belum menyentuh tataran pen-
gukuran dan penyajian spiritual capital se-
bagaimana telah dilakukan pada financial 
capital. Oleh sebab itu, peluang penelitian 
lain dalam menggali hal tersebut masih ter-
buka lebar. Semoga bermanfaat. Wallahu 
a’lam bishawab
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